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ABSTRAK 

Claudia Priscilla A.K  Dampak pembelajaran daring pada siswa sd. Advent 

durian di makassar (Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Husein Hamka. M.Si dan Dr. 

Syamsul Bahri, S.Sos, M.Si) 

Penelitian yang dilakukan pada bulan April 2022 sampai Juli 2022 di 

Sekolah Dasar Advent Durian di Kecamatan Losari Kota Makassar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan siswa terhadap sistem 

pembelajaran daring dan juga untuk mengetahui dampak pembelajaran daring 

pada anak kemudian juga untuk mengetahui peranan orang tua dan guru dalam 

proses pembelajaran daring di Sekolah Advent Durian Makassar. Metode 

penelitian yang dilakukan dimulai dengan penentuan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan keabsahan data. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dengan informan dan melakukan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran daring 

menunjukkan beberapa dampak yang terjadi pada sistem belajar siswa di sekolah 

advent yaitu anak menjadi bosan, kurangnya interaksi, anak menjadi malas, dan 

merindukan teman dan guru. Disamping keempat dampak tersebut peran guru dan 

orang tua dalam proses pembelajaran anak sangat diperlukan. 

Kata Kunci : dampak pembelajaran daring, siswa, peran guru dan orang tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakan|g  

Pada tahun 2019, di kejutkan de|n|gan pe|nularan wabah yan|g dinamakan 

COVID-19. COVID-19 atau disebut de|n|gan nama (Corona Virus Disease 2019) 

pertama kali ditemukan di kota Provinsi Wuhan China pada akhir Desember 

2019. Virus ini me|nular de|n|gan san|gat cepat dan telah me|nyebar ke hampir 

semua negara, termasuk Negara Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. 

Ratusan ribu manus,ia terpapar virus ini di seluruh dunia, bahkan puluhan ribu 

me|njadi korban me|nin|ggal. Tercatat negara-negara yan|g memiliki kasus tin|ggi 

terpapar covid-19 saat ini adalah Italia, Tion|gkok, Spanyol, Amerika Serikat, dan 

Iran de|n|gan tin|gkat kematian me|ncapai ribuan oran|g. Pe|nularan yan|g san|gat 

cepat dan sulitnya me|ndeteksi oran|g yan|g terpapar kare|na masa inkubasi covid-

19 kuran|g lebih dua min|ggu (14 Hari) me|njadi pe|nyebab banyaknya korban 

berjatuhan. Pe|nularan lewat kontak antar manusia yan|g sulit diprediksi kare|na 

kegiatan sosial yan|g tidak bisa dihindari merupakan pe|nyebab terbesar 

me|nyebarnya covid-19 ini. Obat pe|nawar yan|g belum bisa ditemukan dan 

membludaknya jumlah pasie|n terpapar covid-19 me|njadi pe|nyebab kematian 

yan|g palin|g tin|ggi. Rumah sakit dan paramedis yan|g me|nagani merasa kewalahan 

sehin|gga banyak pasie|n yan|g tidak tertan|gani de|n|gan baik. Sulitnya Alat 

Pelindun|g Diri (APD) bagi paramedis me|njadi pe|nyebab pasie|n berjatuhan 

termasuk dokter dan paramedis lainnya yan|g juga terpapar covid-19 sehin|gga 

akhirnya me|nin|ggal.  

Rumitnya pe|nan|ganan wabah ini, membuat para pemimpin dunia 

me|nerapkan kebijakan yan|g super ketat untuk memutus mata rantai pe|nyebaran 

covid-19.  

Social distancin|g me|njadi pilihan berat bagi setiap negara dalam 

me|nerapkan kebijakan untuk pe|ncegahan pe|nyebaran covid19, kare|na kebijakan 

ini berdampak negatif terhadap segala aspek kehidupan.Virus Corona bisa 



 

2 

 

me|nyebabkan gan|gguan rin|gan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yan|g 

berat, hin|gga kematian. 

Pada tan|ggal 24 Maret tahun 2020 Me|nteri Pe|ndidikan, Kebudayaan Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia me|n|geluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 te|ntan|g Pelaksanaan Kebijakan Pe|ndidikan Dalam Masa Darurat 

Pe|nyebaran Covid dimana dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses 

belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran darin|g atau pembelajaran 

jarak jauh, Terkhusus pada bidan|g pe|ndidikan ikut juga terdampak pada 

kebijakan ini.  

Keputusan pemerintah de|n|gan meliburkan atau memindahkan proses 

pembelajaran dari sekolah me|njadi ke rumah untuk membuat kelimpun|gan 

banyak pihak. Ketidaksiapan sekolah melaksanakan pembelajaran darin|g atau 

online me|njadi faktor utama kekacauan ini, walaupun sebe|narnya pemerintah 

memberikan alternatif solusi dalam memberikan pe|nilaian terhadap siswa sebagai 

syarat ke|naikan atau kelulusan dari lembaga pe|ndidikan disaat situasi darurat 

seperti saat ini. Peralihan cara pembelajaran ini memaksa berbagai pihak untuk 

me|n|gikuti alur yan|g sekiranya bisa ditempuh agar pembelajaran dapat 

berlan|gsun|g, dan yan|g me|njadi pilihan adalah de|n|gan pemanfaatan teknologi 

sebagai media pembelajaran darin|g. Pe|n|ggunaan teknologi ini juga sebe|narnya 

bukan tanpa masalah, banyak faktor yan|g me|n|ghambat terlaksananya efektivitas 

pembelajaran darin|g. 

Kondisi ini me|nuntut semua masyarakat tetap berada di rumah, untuk 

melakukan belajar di rumah. Tidak terkecuali lembaga pe|ndidikan yan|g harus 

me|nerapkan aturan pemerintah untuk melakukan inovasi pada teknik 

pembelajaran ketika adanya musibah atau pandemi global de|n|gan me|nerapkan 

sistem  pembelajaran lewat darin|g untuk me|nin|gkatkan kualitas pembelajaran. 

De|n|gan dilakukannya pe|nutupan sekolah, maka pemerintah me|n|gambil lan|gkah 

agar proses pembelajaran tidak tertin|ggal dan peserta didik tetap me|nerima hak 

untuk me|ndapatkan ilmu.  
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Maka dari itu pemerintah me|n|gambil keputusan agar proses pembelajaran 

tetap berlan|gsun|g, akan tetapi tidak de|n|gan tatap muka, melainkan pembelajaran 

secara online (Dewi dan Syarifudin, A.S.,2020) 

Hal ini juga me|n|gacu pada sistem pembelajaran yan|g berada di sekolah 

SD Adve|nt, dimana dalam pemberlakuan pembelajaran darin|g maka pihak 

sekolah harus bisa me|nyesuaikan de|n|gan ketetapan pemerintah. Sehin|gga pihak 

sekolah harus bisa melihat bagaimana dampak kedepannya dalam pemberlakuan 

pembelajaran darin|g ini, dimana bisa dilihat dari dampak apa saja yan|g terjadi, 

lalu perubahan dan perilaku siswa selama pembelajaran di rumah. Oleh kare|na 

itu, guru harus bisa me|nyesuaikan metode pembelajaran de|n|gan kebutuhan yan|g 

ada untuk bisa me|n|gimban|gkan perubahan perilaku terhadap siswa. 

De|n|gan adanya perubahan ini, pe|ndidik harus memiliki pilihan untuk 

me|nyelesaikan sistem pembelajaran secara online di rumah secara memadai. 

Pe|ndidik perlu memiliki pilihan untuk melakukan pembelajaran berbasis melalui 

web, sehin|gga kemampuan pe|ndidik dalam teknologi informasi san|gat 

dibutuhkan.  

Selain me|nimbulkan permasalahan pada guru, virus corona juga san|gat 

mempe|n|garuhi siswa, kare|na pembelajaran yan|g biasanya dilakukan di ruan|g 

kelas de|n|gan banyak teman, bisa bersosialisasi kini harus berbandin|g terbalik 

de|n|gan kondisi yan|g me|n|gharuskan siswa belajar di rumah yan|g mau tidak mau 

akan melibatkan oragtua siswa terutama untuk siswa Sekolah Dasar. 

Namun, harus dipahami bahwa pada pembelajaran darin|g ini tidak terlepas 

dari berbagai permasalahan yan|g me|njadi sebuah ke|ndala pada pelaksanaannya 

pembelajaran lewat darin|g kepada para anak sebagai calon pe|ndidik (Sanjaya, 

2020).  

Oleh kare|na itu, diperlukan berbagai cara sebagai solusi dan juga lan|gkah 

yan|g tepat di masa sekaran|g khususnya pada proses pembelajaran darin|g. ke|ndala 

dan solusi pembelajaran darin|g terhadap siswa, guru perlu untuk me|n|getahui, 

me|n|gin|gat sistem pembelajaran ini digunakan selama wabah Covid-19 ini masih 

berlan|gsun|g 
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Hal ini dapat dilaksanakan untuk memberikan pe|n|galaman belajar yan|g 

bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pe|ndidikan 

kecakapan hidup antara lain me|n|ge|nai pandemi Covid-19.  

Sistem pembelajaran yan|g biasa dilakukan di sekolah berhadap-hadapan 

de|n|gan pe|ndidik dan pe|ndampin|g tidak bisa dilakukan di masa pandemi ini. 

Siswa perlu belajar dari rumah (BDR), untuk itu pe|ndidik juga perlu me|nyiapkan 

peran|gkat pembelajaran yan|g memun|gkinkan siswa belajar dari rumah. (Halijah, 

2020). 

Kondisi ini me|nyebabkan instruktur perlu me|n|gubah metodologi 

pe|ndidikan dan pembelajarannya.  Pe|n|ggunaan strategi peragaan yan|g tepat 

seperti perilaku dan me|ntalitas pe|ndidik dalam me|n|ghadapi proses belajar 

me|n|gajar san|gat dibutuhkan dalam me|n|gambil alih selama program BDR. Semua 

ini dilakukan untuk memberikan akses kepada peserta didik selama masa krisis 

Coronavirus. Bahkan di beberapa daerah proses pembelajaran darin|g telah 

berlan|gsun|g aman.   

Me|nurut pemerintah, pembelajaran online dinilai merupakan cara yan|g 

palin|g efektif untuk melakukan pembelajaran dite|n|gah pandemi saat ini 

pembelajaran darin|g ini banyak dikeluhkan oleh berbagai pihak, terutatama oran|g 

tua siswa yan|g tidak bisa me|ndampin|gi putra dan putri maupun oran|g tua yan|g 

memiliki kemampuan terbatas te|ntan|g teknologi informasi, kare|na dirasa kuran|g 

efektif.  Selama ini kuran|gnya pe|n|guasaan peran|gkat teknologi informasi yan|g 

berakibat pada kemajuan dunia secara umum dan dunia pe|ndidikan secara khusus. 

(Literate and Indonesia 2020), (Zulfia and Syofyan 2015) 

De|n|gan munculnya pandemi COVID-19 kegiatan belajar di sekolah ini 

me|njadi belajar di rumah melalui darin|g atau online. Pembelajaran darin|g 

dilaksanakan sesuai kemampuan masin|g-maisn|g sekolah. Belajar darin|g (online) 

dapat me|n|ggunakan teknologi digital seperti google classroom, whattsapp, zoom, 

dan video convere|nce.  

Demikian pula pembelajaran yan|g dilaksanakan pada me|n|ggunakan 

pembelajaran darin|g atau pembelajaran jarak jauh melalui arahan dari oran|g tua di 

rumah. De|n|gan pembelajaran darin|g atau pembelajaran jarak jauh, siswa 
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memiliki kemampuan beradaptasi waktu belajar dan sistem pembelajaran harus 

dimun|gkinkan di mana saja.  

Siswa dapat terhubun|g de|n|gan pe|ndidik de|n|gan berbagai cara, salah 

satunya adalah de|n|gan me|n|ggunakan beberapa aplikasi pembelajaran seperti 

whatsapp group, classroom, melalui zoom, dan berbagai aplikasi lainnya.   

Pemberian tugas dilakukan melalui pemantauan pe|ndampin|gan oleh guru 

melalui whatsapp grup sehin|gga anak betul-betul belajar. Kemudian guru juga 

bekerja dari rumah de|n|gan berkoordinasi de|n|gan oran|g tua, bisa melalui 

whatsapp group maupun foto kegiatan belajar anak dirumah untuk memastikan 

adanya interaksi antara guru de|n|gan oran|g tua. 

Me|nurut Heru Purnomo dalam pikiran rakyat media network pembelajaran 

jarak jauh de|n|gan pe|nerapan metode pemberian tugas secara darin|g bagi para 

siswa melalui whatsapp grup dipandan|g efektif dalam kondisi darurat kare|na 

adanya virus corona seperti sekaran|g ini.  

Model pembelajaran yan|g dilakukan secara Darin|g me|nuntut kreativitas 

dan keterampilan guru me|n|ggunakan teknologi. Peserta didik juga diharapkan 

mampu me|n|gakses jarin|gan aplikasi yan|g digunakan dalam pembelajaran seperti 

Zoom dan beberapa aplikais lainnya. Meskipun dapat me|njadi solusi pe|nunjan|g 

pembelajaran di te|n|gah pandemi Covid-19, namun terdapat ke|ndala kare|na 

problem lain muncul berkaitan de|n|gan kuran|gnya akses jarin|gan yan|g tidak 

lancar, beban biaya data untuk me|n|gakses aplikasi yan|g mahal, ketidaksiapan 

guru me|n|gadaptasi teknologi, oran|g tua yan|g kuran|g sinergis de|n|gan guru 

me|ndampin|gi anak belajar di rumah, hin|gga siswa yan|g terputus secara 

emosional dan sosial de|n|gan siswa lainnya.  

Beberapa ke|ndala tersebut terjadi secara merata di seluruh wilayah di 

Indonesia. Di Kota Makassar yan|g termasuk salah satu kota terbesar di luar Pulau 

Jawa de|n|gan dukun|gan pemban|gunan yan|g maju masih dirasakan kuran|g 

maksimal dalam hal pelaksanaan pembelajaran Darin|g selama pandemi kare|na 

faktor jarin|gan yan|g timbul te|n|ggelam atau hilan|g dari tan|gkapan handphone atau 

laptop guru dan siswa. 
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Media pembelajaran yan|g tersedia secara online san|gat beragam dan 

se|nantiasa berkemban|g. Keberadaan media tersebut san|gat membantu guru dalam 

proses pembelajaran di kelas tanpa disibukkan de|n|gan kegiatan membuat media 

itu se|ndiri.  

Guru dapat memanfaatkan aplikasi video pe|n|gajaran yan|g me|nampilkan 

wajah guru sehin|gga lebih efektif dalam pe|nyampaian informasi ke siswa 

daripada sekedar narasi informasi. Pemanfaatan fitur pe|n|giriman pesan 

(messegeboard) juga dapat digunakan sebagai sarana diskusi. Guru juga dapat 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana evaluasi pe|nilaian di akhir 

pembelajaran. Salah satu be|ntuk media yan|g tersedia adalah aplikasi pembuatan 

kuis online. Terdapat banyak aplikasi kuis yan|g memberikan kemudahan dan 

efisie|nsi bagi guru terutama untuk me|n dapatkan informasi hasil pe|n|gerjaan siswa 

secara cepat sebagai atribut terkait pe|n|gerjaan soal. 

Komalasari (2010) me|n|gemukakan bahwa perubahan yan|g terjadi melalui 

belajar tidak hanya me|ncakup pe|n|getahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup 

(life skill) bermasyarakat meliputi keterampilan berpikir (memecahkan masalah) 

dan keterampilan sosial, juga yan|g tidak kalah pe|ntin|gnya adalah nilai dan sikap. 

Belajar adalah suatu proses perubahan sikap pada pe|n|getahuan, sikap, dan 

keterampilan yan|g didapatkan dalam waktu yan|g yan|g lama dan de|n|gan 

kete|ntuan bahwa perubahan yan|g terjadi tidak disebabkan oleh adanya 

kematan|gan ataupun perubahan seme|ntara kare|na suatu hal. 

Pembelajaran yan|g berkualitas juga dapat dilihat dari motivasi peserta 

didik dan kreatifitas pe|ndidikan. Pembelajaran yan|g memiliki motivasi tin|ggi 

kemuduian di sertai de|n|gan pe|n|gajar yan|g mampu memfasilitasi motivasi 

tersebut akan membawa pada keberhasilan pe|ncapaian tujuan pembelajaran. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Dampak merupakan be|nturan, 

pe|n|garuh yan|g me|ndatan|gkan akibat baik positif maupun negatif. Dampak secara 

sederhana bisa diartikan sebagai pe|n|garuh atau akibat dalam setiap keputusan 

yan|g diambil oleh seoran|g atasan atau pemimpin. 
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Kemudian guru-guru juga bekerja dari rumah de|n|gan berkoordinasi 

de|n|gan oran|g tua, bisa melalui video call maupun foto kegiatan belajar anak 

dirumah untuk memastikan adanya interaksi antara guru de|n|gan oran|gtua.  

Beberapa sekolah yan|g belum dapat me|nyele|n|ggarakan KBM darin|g 

dapat me|n|gemban|gkan kretivitas guru untuk memanfaatkan media belajar 

alternatif selama peserta didik belajar dirumah.  

Mereka dapat me|n|ggunakan sumber belajar yan|g ada, yaitu buku siswa 

yan|g sesuai de|n|gan tema-tema yan|g diajarkan sesuai jadwal yan|g telah dibuat 

sebelumnya.  

Pembelajaran darin|g saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemic 

Covid-19.  Tetapi pembelajaran darin|g tidak mudah seperti yan|g dibayan|gkan, 

kare|na pada ke|nyataanya banyak sekali ke|ndala yan|g dialami baik oleh guru, 

siswa maupun oran|gtua, seperti yan|g dialami guru-guru, siswa dan oran|g tua.  

Kebijakan belajar dari rumah telah merubah pola belajar para siswa. Hal 

ini te|ntu secara lan|gsun|g bisa berjalan de|n|gan baik, kare|na selama ini telah 

terbiasa belajar secara tatap muka. Me|nurut Husamah (2015) secara umum, 

pembelajaran tatap muka memiliki berbagai kelebihan terhadap pe|n|gajar maupun 

peserta didik, antara lain: 1. Disiplin formal yan|g diterapkan pada pembelajaran 

tatap muka dapat membe|ntuk disiplin me|ntal; 2. Memudahkan pemberian 

pe|n|guatan (reinforceme|nt) de|n|gan segera; 3. Memudahkan proses pe|nilaian oleh 

pe|n|gajar; 4. Me|njadi wahana belajar berinteraksi terhadap peserta didik. 

Kelebihan lainnya yaitu kemampuan sosialisasi antara dose|n/tutor de|n|gan 

mahasiswa, maupun antar sesama teman.  

  Pe|n|ggunaan belajar online dalam bidan|g Pe|ndidikan terus me|nin|gkatkan 

kualitas para siswa dapat memudahkan memiliki akses berupa buku dan tetapi 

juga kepada materi Pe|ndidikan yan|g terletak jauh yan|g dapat melampaui dindin|g 

ban|gunan sekolah. Siswa bisa memperoleh berbagai informasi yan|g beragam , 

berjauhan secara fisik. Sumber daya pun begitu melimpah de|n|gan melampaui 

impian banyak oran|g tetapi yan|g palin|g melimpah yan|g lan|gsun|g tersedia bagi 

setiap siswa.  
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Para siswa dan guru bisa me|nin|gkatkan belajar di kelas de|n|gan 

me|n|gakses informasi dari berbagai sumber (database, perpustakaan, kelompok 

de|n|gan minat khusus), berkomunikasi lewat via komputer de|n|gan siswa lainnya 

atau de|n|gan ahli dalam bidan|g keahlian terte|ntu, dan bertukar data.   

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana dampak pembelajaran darin|g terhadap anak 

2. Bagaimana peran guru dan oran|g tua terhadap anak selama pembelajaran 

darin|g. 

 

C. Tujuan Pe|nulisan  

1. Untuk me|n|getahui pandan|gan siswa terhadap sistem pembelajaran 

darin|g. 

2. Untuk mengetahui dampak pembelajaran daring  

3. Untuk me|n|getahui peranan oran|g tua dan guru dalam proses 

pembelajaran daring 

 

D. Manfaat Pe|nelitian  

1. Hasil pe|nelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi me|n|ge|nai 

pandan|gan secara sosiologis terhadap pe|ndidikan serta perubahan anak  

2. Hasil pe|nelitan ini diharapkan sebagai bahan bacaan untuk me|nambah 

wawasan ilmu pe|n|getahuan, dan digunakan sebagai refere|nsi dalam 

pe|nulisan pe|nelitian lanjutan.   

3. Hasil pe|nelitian ini diharapkan lebih memperdalam me|n|ge|nai pandan|gan 

sosiologi terhadap dunia pe|ndidikan. 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori  

1. Pe|n|gertian Pe|ndidikan 

  Pe|ndidikan adalah usaha membina dan me|n|gemban|gkan kepribadian 

manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa 

oran|g ahli me|n|gartikan pe|ndidikan itu adalah suatu proses pe|n|gubahan sikap dan 

tin|gkah laku seseoran|g atau sekelompok oran|g dalam me|ndewasakan melalui 

pe|n|gajaran dan latihan. De|n|gan Pe|ndidikan kita bisa lebih dewasa kare|na 

pe|ndidikan tersebut memberikan dampak yan|g san|gat positif bagi kita, dan juga 

pe|ndidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan 

keterampilan, kemampuan me|ntal, dan lain sebagainya. Seperti yan|g tertera 

didalam UU No.20 tahun 2003 Pe|ndidikan adalah usaha dasar dan tere|ncana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif me|n|gemban|gkan pote|nsi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pe|n|ge|ndalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  

keterampilan, yan|g diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. 

  Pe|ndidikan dian|ggap sebagai tempat anak-anak bisa berkemban|g sesuai 

kebutuhan dan pote|nsi unik mereka. Selain itu juga sebagai salah satu arti terbaik 

dalam me|ncapai kesetaraan sosial yan|g lebih tin|ggi7. Banyak oran|g me|n|gatakan 

bahwa tujuan pe|ndidikan adalah me|n|gemban|gkan setiap oran|g hin|gga pote|nsi 

tertin|ggi mereka dan memberi kesempatan untuk me|ncapai segalanya dalam 

kehidupan sesuai kemampuan alami mereka 

  Me|nurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, Pe|ndidikan adalah usaha 

sadar dan tere|ncana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif me|n|gemban|gkan pote|nsi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pe|n|ge|ndalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yan|g diperlukan dirinya dan masyarakat. 
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Me|nurut Prof. H. Mahmud Yunus dan Martinus Jan Lan|geveld 

me|n|gatakan pe|ndidikan adalah suatu usaha yan|g de|n|gan se|n|gaja dipilih untuk 

mempe|n|garuhi dan membantu anak yan|g bertujuan me|nin|gkatkan ilmu 

pe|n|getahuan, jasmani dan akhlak sehin|gga secara perlahan bisa me|n|gantarkan 

anak kepada tujuan dan cita-citanya yan|g palin|g tin|ggi. Agar anak tesebut 

memperoleh kehidupan yan|g bahagia dan apa yan|g dilakukannya dapat 

bermanfaat bagi dirinya se|ndiri, masyarakat, ban|gsa, negara dan agamanya.  

 Selain dari itu Pe|ndidikan adalah upaya me|nolon|g anak untuk dapat 

melakukan tugas hidupnya secara mandiri dan bertan|ggun|g jawab dan pe|ndidikan 

merupakan usaha manusia dewasa dalam membimbin|g manusia yan|g belum 

dewasa me|nuju kedewasaan. 

  Me|nurut H. Horne, pe|ndidikan adalah proses yan|g terus me|nerus (abadi) 

dari pe|nyesuaian yan|g lebih tin|ggi bagi makhluk manusia yan|g telah berkemban|g 

secara fisik dan me|ntal, yan|g bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi 

(terwujud) dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari 

manusia. Setiap negara maju tidak akan pernah terlepas de|n|gan dunia pe|ndidikan. 

Semakin tin|ggi kualitas pe|ndidikan suatu negara, maka semakin tin|ggi pula 

kualitas sumber daya manusia yan|g dapat memajukan dan me|n|gharumkan 

negaranya. 

  Pe|ndidikan merupakan faktor pe|ntin|g bagi masyarakat, demi maju 

mundurnya kualitas masyarakat atau ban|gsa san|gat bergantun|g pada pe|ndidikan 

yan|g ada pada rakyat ban|gsa tersebut. Seperti yan|g dikatakan oleh harahap dan 

poerkatja, pe|ndidikan adalah usaha yan|g secara se|n|gaja dari oran|g tua yan|g selalu 

diartikan mampu me|nimbulkan tan|ggun|g jawab moril dari segala perbuatannya.  

  Yan|g dimaksud oran|g tua tersebut adalah oran|g tua anak itu atau oran|g 

yan|g mempunyai kewajiban untuk me|ndidik tersebut seperti guru, pe|ndeta, dan 

seoran|g kiai. Pe|ndidikan akan memberikan dampak positif bagi para ge|nerasi 

muda dan juga pe|ndidikan.  

2. Pe|n|gertian Sosiologi Pe|ndidikan  

 Secara etimologis (asal-usul kata), “sosiologi pe|ndidikan” berasal dari kata 

„sosiologi‟ dan „pe|ndidikan.‟ „Sosilogi‟ berasal dari bahasa Latin dan Yunani, 
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yakni kata „socius‟ dan „logos‟. „Socius‟ (Yunani) yan|g berarti „kawan‟, 

„berkawan‟, ataupun „bermasyarakat‟, sedan|gkan „logos‟ berarti „ilmu‟ atau bisa 

juga „berbicara te|ntan|g sesuatu‟. De|n|gan demikian secara harfiah istilah 

“sosiologi” dapat diartikan ilmu te|ntan|g masyarakat. Sosiologi adalah ilmu yan|g 

mempelajari hubun|gan antara manusia dalam kelompok-kelompok dan struktur 

sosialnya 

  Secara historis, sosiologi dan pe|ndidikan dian|ggap sebagai pe|n|getahuan 

kuno, yan|g keberadaannya berbare|n|gan de|n|gan awal mula adanya manusia. 

Apabila sosiologi dipahami dalam arti luas, yakni sebagai social interraction 

(interaksi sosial) atau human relationship (hubun|gan antar manusia), maka 

sosiologi telah ada sejak zaman Nabi Adam. Namun sosiologi dalam pe|n|gertian 

scie|ntific (ilmu pe|n|getahuan), yakni sebagai ilmu yan|g tersistematisasi dan 

bermetode, maka baru diakui sejak abad ke 19 melalui Auguste Comte (1798-

1857), yan|g kemudian ia dike|nal sebagai bapak pe|ndiri sosiologi. 

  Secara terminologis (istilah), me|nurut Zainuddin Maliki, sosiologi 

pe|ndidikan adalah kajian bagaimana institusi dan kekuatan sosial mempe|n|garuhi 

proses dan outcome pe|ndidikan dan begitu pula sebaliknya. Me|nurut definisi ini 

terdapat hubun|gan timbal-balik antara pe|ndidikan dan perkemban|gan sosial.  

  Pe|ndidikan akan melahirkan perubahan sosial, begitu juga perubahan 

sosial mempe|n|garuhi arah pe|ndidikan, sehin|gga antara pe|ndidikan dan perubahan 

sosial terdapat hubun|gan simbiosis-mutualisme. 

  Sosiologi pe|ndidikan Durkheim diarahkan pada kebutuhan universal 

semua masyarakat bukan hanya oran|g-oran|g Barat. Dalam bukunya, Moral 

Education, Durkheim berpe|ndapat bahwa di bawah transmisi pe|n|getahuan, fun|gsi 

pe|ndidikan juga me|ncakup sosialisasi, ajaran me|n|ghormati nilai-nilai sacral dan 

dihargai masyarakat, dan disiplin antara nilai-nilai lain yan|g diperlukan dalam 

semua masyarakat. 

  Me|nurut S. Nasution, sosiologi pe|ndidikan adalah ilmu yan|g berusaha 

untuk me|n|getahui cara-cara me|n|ge|ndalikan proses pe|ndidikan untuk 

me|n|gemban|gkan kepribadian individu agar lebih baik. 10 Definisi ini 
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me|n|gin|gikan pe|ndidikan sebagai aktivitas sosial agar dapat dicetak ge|nerasi yan|g 

memiliki kepribadian, karakter, dan moral yan|g baik 

  Abdullah me|ndefinisikan sosiologi pe|ndidikan adalah ilmu yan|g 

me|ndeskripsikan dan me|njelaskan te|ntan|g lembaga-lembaga, kelompok-

kelompok sosial, proses sosial, dimana terdapat suatu hubun|gan sosial (social 

relationship) yan|g de|n|gan interaksi sosial itu individu memperoleh dan 

me|n|gorganisasikan pe|n|galamannya. Dari definisi ini dapat diambil pemahaman 

bahwa institusi pe|ndidikan he|ndaknya dapat dijadikan sebagai wahana untuk 

memperoleh dan me|n|gemban|gkan pe|n|getahuan agar dapat dijadikan bekal dalam 

kehidupannya.  

  Sosiologi Pe|ndidikan ialah ilmu yan|g membicarakan dan me|njelaskan 

hubun|gan-hubun|gan sosial yan|g mempe|n|garuhi individu untuk me|ndapatkan 

serta me|n|gorganisasi pe|n|galaman. Sosiologi pe|ndidikan mempelajari kelakuan 

sosial serta prinsip-prinsip untuk me|n|gontrolnya. ( F.G Robbins dan Brown ) 

  Sosiologi pe|ndidikan adalah sosiologi khusus yan|g tugasnya me|nyelidiki 

struktur dan dinamika proses pe|ndidikan. Struktur me|n|gandun|g pe|n|gertian teori 

dan filsafat pe|ndidikan, sistem kebudayaan, struktur kepribadian dan hubun|gan 

kesemuanya de|n|gantata sosial masyarakat. Sedan|gkan dinamika yakni proses 

sosial dan kultural, proses perkemban|gan kepribadian,dan hubun|gan kesemuanya 

de|n|gan proses pe|ndidikan. ( F.G. Robbins ) 

  Untuk me|n|gerti dan memahami disiplin sosiologi pe|ndidikan, maka 

diperlukan telaah secara komprehe|nsif, yan|g dimulai dari definisi, sejarah 

kemunculannya sampai me|njadi sebuah pe|ndekatan yan|g diakui dan dike|nal luas. 

Mempelajari sosiologi pe|ndidikan tidak bisa dilepaskan dari telaah komprehe|nsif 

tersebut, kare|na kemunculan disiplin ilmu ini merupakan perse|ntuhan antara 

disiplin sosiologi dan ilmu pe|ndidikan. Pada awalnya, sosiologi dan ilmu 

pe|ndidikan memiliki wilayah kajian yan|g berbeda.  

Namun kare|na perkemban|gan sosial yan|g berlan|gsun|g me|nyebabkan 

kedua disiplin ilmu ini bersinergi. De|n|gan kata lain, sosiologi pe|ndidikan 

merupakan subdisiplin yan|g me|nempati wilayah kajian yan|g me|njembatani 

disiplin sosiologi de|n|gan ilmu pe|ndidikan. Ruan|g jembatan tersebut secara garis 
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besar diisi de|n|gan titik-titik perse|ntuhan dalam konsep, teori, metodologi, ruan|g 

lin|gkup, maupun pe|ndekatan yan|g di pergunakan.  

  Dasar me|ndefinisikan sosiologi pe|ndidikan ke dalam dua pe|n|gertian. 

Pertama, sosiologi pe|ndidikan adalah suatu kajian yan|g mempelajari hubun|gan 

antara masyarakat, yan|g di dalamnya terjadi interaksi sosial, de|n|gan pe|ndidikan. 

Dalam hubun|gan ini dapat dilihat bagaimana masyarakat mempe|n|garuhi 

pe|ndidikan. Juga sebaliknya, bagaimana pe|ndidikan mempe|n|garuhi masyarakat. 

Kedua, sosiologi pe|ndidikan diartikan sebagai pe|ndekatan sosiologis yan|g 

diterapkan pada fe|nome|na pe|ndidikan. Pe|ndekatan sosiologis terdiri dari konsep, 

variabel, teori, dan metode yan|g digunakan dalam sosiologi untuk memahami 

ke|nyataan sosial, termasuk di dalamnya kompleksitas aktivitas yan|g berkaitan 

de|n|gan pe|ndidikan. 

Ruan|g Lin|gkup Sosiologi Pe|ndidikan : 

1. Hubun|gan Sistem Pe|ndidikan de|n|gan Aspek-aspek lain dalam masyarakat 

2. Hubun|gan Antar Manusia di dalam Sekolah 

3. Pe|n|garuh Sekolah Terhadap Perilaku dan Kepribadian Semua Pihak di 

Sekolah 

4. Lembaga Pe|ndidikan dalam Masyarakat 

 

B. Dampak Sosial 

Dampak sosial merupakan perubahan yan|g terjadi pada manusia dan 

masyarakat yan|g di akibatkan oleh aktifitas pemban|gunan dapat di simpulkan 

bahwa dampak perubahan sosial ekonomi adalah dampak yan|g terjadi di bidan|g 

sosial dan ekonomi yan|g di timbulkan dari adanya suatu kegiatan ekonomi 

sehin|gga me|nyebabkan adanya pihak yan|g di untun|gkan dan di rugikan. 

Pe|n|gertian Dampak Me|nurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

be|nturan, pe|n|garuh, yan|g me|ndatan|gkan akibat baik positif maupun negatif. 

Pe|n|garuh adalah daya yan|g ada dan dan timbul dari sesuatu (oran|g, be|nda), yan|g 

ikut membe|ntuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseoran|g. Pe|n|garuh adalah 

suatu keadaan dimana ada hubun|gan timbal balik atau hubun|gan sebab akibat 

antara apa yan|g mempe|n|garuhi de|n|gan apa yan|g dipe|n|garuhi. 
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 Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pe|n|garuh atau akibat. 

Dalam setiap keputusan yan|g diambil oleh seoran|g atasan biasanya mempunyai 

dampak terse|ndiri, baik itu positif ataupun negatif. Dampak juga bisa merupakan 

proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pe|n|gawasan internal. 

  Secara etimologis dampak berarti pelan|ggaran, tubrukan atau be|nturan 

(Soerjono Soekanto, 2005:429). Pada mulanya istilah dampak digunakan sebagai 

padanan istilah dalam Bahasa In|ggris yakni kata impact. Makna impact dalam 

Bahasa In|ggris ialah tabrakan. Me|nurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak 

berarti be|nturan; pe|n|garuh kuat yan|g me|ndatan|gkan akibat baik negatif maupun 

positif.  

1. Dampak Positif  

 Dampak adalah kein|ginan untuk membujuk, meyakinkan, mempe|n|garuhi 

atau memberi kesan kepada oran|g lain, de|n|gan tujuan agar mereka me|n|gikuti atau 

me|ndukun|g kein|ginannya. Sedan|gkan Positif adalah pasti atau tegas dan nyata 

dari suaru pikiran terutama memperhatikan hal-hal yan|g baik, positif adalah 

suasana jiwa yan|g me|n|gutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan yan|g 

me|njemukan, kegembiraan dari pada kesedihan, optimism, dari pada pesimisme. 

Positif adalah keadaan jiwa seseoran|g yan|g dipertahankan melalui usaha-

usaha yan|g sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak membelokkan 

fokus me|ntal seseoran|g pada yan|g negatif. Bagi oran|g yan|g berpikiran positif 

me|n|getahui bahwa dirinya sudah berpikir buruk maka ia akan segera  

memulihkan dirinya. Jadi pe|n|gertian dampak positif adalah kein|ginan untuk 

membujuk, meyakinkan, mempe|n|garuhi atau memberi kesan kepada oran|g lain, 

de|n|gan tujuan agar mereka me|n|gikuti atau me|ndukun|g kein|ginannya yan|g baik. 

2. Dampak Negatif  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak negaitf adalah pe|n|garuh 

kuat yan|g me|ndatan|gkan akibat negatif. Dampak adalah sebuah pe|n|garuh yan|g 

dihasilkan dari sebuah tindakan. Pe|n|garuh ini me|n|garah pada kondisi negatif atau 

bisa disebut de|n|gan pe|n|garuh yan|g merugikan atau memperburuk keadaan. 
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C. Pembelajaran Darin|g (Online)  

  Pembelajaaran darin|g dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh 

ketika terjadi be|ncana alam. Seperti yan|g terjadi ketika pemerintah me|netapkan 

kebijakan social distancin|g. Social distancin|g diterapkan oleh pemerintah dalam 

ran|gka membatasi interaksi manusia dan me|n|ghindarkan masyarakat dari 

kerumunan agar terhindar dari pe|nyebaran virus COVID-19. Kebijakan ini 

me|njadikan kegiatan belajar me|n|gajar dalam konteks tatap muka dihe|ntikan 

seme|ntara.  

  Pemerintah me|n|gganti pembelajaran de|n|gan sistem pembelajaran darin|g 

melalui aplikasi pembelajaran darin|g yan|g sudah ada. De|n|gan adanya kebijakan 

ini me|njadikan pembelajaran darin|g yan|g sebelumnya masih tidak maksimal 

diterapkan me|njadi satu-satunya pilihan be|ntuk pembelajaran. 

  Pembelajaran darin|g adalah kegiatan pembelajaran de|n|gan memanfaatkan 

jarin|gan internet, local area network sebagai metode berinteraksi dalam 

pembelajaran seperti pe|nyampaian materi (Mustofa dkk., 2019). Pembelajaran 

darin|g dapat dilakukan de|n|gan fasilitas komputer, laptop maupun smartphone 

yan|g dihubun|gkan de|n|gan jarin|gan internet.  

  De|n|gan adanya fasilitas tersebut guru dan siswa dapat melakukan 

pembelajaran bersama di waktu yan|g sama me|n|ggunakan platform seperti 

whatsapp, telegram, zoom, meets, google classroom (Fitriah, 2020) 

 Pembelajaran darin|g merupakan sebuah pembelajaran yan|g dilakukan 

dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat pe|nunjan|g lainnya seperti 

telepon seluler dan komputer. Pembelajaran darin|g san|gat berbeda de|n|gan 

pembelajaran seperti biasa, me|nurut Riyana (2019: 1.14)  

Pembelajaran darin|g lebih me|nekankan pada ketelitian dan kejelian 

peserta didik dalam me|nerima dan me|n|golah informasi yan|g disajikan secara 

online. 

 Konsep pembelajaran darin|g memiliki konsep yan|g sama de|n|gan e-

learnin|g. Selama pembelajaran darin|g berlan|gsun|g banyak oran|g tua yan|g 

me|n|geluhkan beberapa masalah yan|g dihadapi selama peserta didik belajar 
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dirumah, diantaranya terlalu banyak tugas yan|g diberikan dan guru yan|g belum 

me|n|goptimalkan teknologi.  

Disampin|g banyaknya keluhan oran|g tua me|n|ge|nai pembelajaran darin|g, 

namun ternyata pembelajaran juga memiliki beberapa kelebihan.  

 Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran darin|g yaitu adanya 

keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya belajar dapat dilakukan si kamar, 

ruan|g tamu dan sebagainya serta waktu yan|g diseseuaikan misalnya pagi, sian|g, 

sore atau malam. Dapat me|n|gatasi permasalahan me|n|ge|nai jarak, misalnya 

peserta didik tidak harus pergi ke sekolah dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan 

dan dapat me|ncakup area yan|g luas. Disampin|g dari adanya kelebihan 

pembelajaran darin|g, namun pembelajaran darin|g juga memiliki kekuran|gan. 

  Kelebihan dari pembelajaran darin|g adalah memban|gun suasana belajar 

baru, pembelajaran darin|g akan membawa suasana yan|g baru bagi peserta didik, 

yan|g biasanya belajar di kelas. Suasana yan|g baru tersebut dapat me|numbuhkan 

antusias peserta didik dalam belajar. Adapun beberapa kekuran|gan yan|g terjadi 

pada pembelajaran darin|g yaitu anak sulit untuk fokus pada pembelajaran kare|na 

suasana rumah yan|g kuran|g kondusif. Keterbatasan kuota internet atau paket 

internet atau wifi yan|g me|njadi pe|n|ghubun|g dalam pembelajaran darin|g serta 

adanya gan|gguan dari beberapa hal lain. (Sari 2015: 27-28) 

  Pembelajaran darin|g me|n|gakibatkan kuran|gnya interaksi antara guru dan 

siswa bahkan antar-siswa itu se|ndiri. Kuran|gnya interaks ini bisa memperlambat 

terbe|ntuknya values dalam proses belajar me|n|gajar. Pembelajaran darin|g yan|g 

dilaksanakan saat ini me|njadi hal baru yan|g dirasakan oleh guru maupun siswa 

Hadisi & Muna (2015:131) 

Guru harus me|nyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yan|g san|gat 

kompleks kare|na melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara 

bersamaan (Mulyasa, 2013: 100). Oleh kare|na itu, pembelajaran darin|g bukan 

sekedar materi yan|g dipindah melalui media internet, bukan juga sekedar tugas 

dan sosl-soal yan|g dikirimkan melalui aplikasi social media.  

Pembelajaran darin|g harus dire|ncanakan, dilaksanakan, serta dievaluasi 

sama halnya de|n|gan pembelajaran yan|g terjadi di kelas. 
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D. Anak 

  Anak adalah ge|nerasi pe|nerus yan|g akan datan|g. Baik buruknya masa 

depan ban|gsa tergantun|g pula pada baik buruknya kondisi anak saat ini. Berkaitan 

de|n|gan hal tersebut, maka perlakuan terhadap anak de|n|gan cara yan|g baik adalah 

kewajiban kita bersama, agar ia bisa tumbuh berkemban|g de|n|gan baik dan dapat 

me|njadi pe|n|gemban risalah peradaban ban|gsa ini. Berkaitan de|n|gan perlakuan 

terhadap anak tersebut, maka pe|ntin|g bagi kita me|n|getahui hak-hak anak dan 

kewajiban anak.  

  Terlebih dalam peme|nuhan haknya, seoran|g anak tidak dapat melakukan 

se|ndiri disebabkan kemampuan dan pe|n|galamannya yan|g masih terbatas. Oran|g 

dewasa, khususnya oran|g tua memegan|g peranan pe|ntin|g dalam meme|nuhi hak-

hak anak. 

  Anak-anak adalah individu yan|g me|narik, ulet, terkadan|g dalam kondisi 

yan|g berbahaya. Pekerja sosial me|nan|gani secara ekste|nsif de|n|gan anak-anak dan 

keluarga, dan de|n|gan kebijakan yan|g mempe|n|garuhi anak-anak, untuk membantu 

anak-anak dan keluarga me|n|gatasi masalah keluarga, gan|gguan terhadap anak, 

kemiskinan, tunawisma dan rumah.  

 Para pekerja sosial juga memberikan perawatan kesehatan yan|g ada 

me|ntal saat bekerja untuk memastikan bahwa anak-anak me|ndapatkan perawatan 

medis. Sekolah merupakan bidan|g praktek untuk pekerja sosial me|nan|gani anak-

anak. Isu-isu praktek etika dan keadilan sosial bagi anak-anak yan|g kompleks.  

(Mizrahi, Terry and Larry E Davis. 2008. Encyclopedia of Social Work 

20
th

 Edition. NASW Press: New York) 

 Anak juga termasuk sumberdaya manusia yan|g ikut dalam pemban|gunan 

sosial. Terbe|ntuknya ide|ntitas anak ditularkan melalui warisan yan|g de|n|gan 

se|n|gaja diturunkan oleh keluarga maupun lin|gkun|gan dimana ia tin|ggal secara 

turun temurun. Pembe|ntukkan karakter dan sifat disini merupakan hal yan|g san|gat 

dominan.  

 Inilah yan|g nantinya membedakan anak yan|g dibe|ntuk dari berbgai suku 

yan|g berbeda-beda sehin|gga juga me|nunjukkan ide|ntitas suku dimana ia berasal 

dan tin|ggal. 
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 Dalam aspek sosiologis, anak diartikan sebagai makhluk ciptaan Tuhan 

yan|g se|nantiasa berinteraksi dalam lin|gkun|gan masyarakat ban|gsa dan negara. 

Dalam hal ini anak diposisikan sebagai kelompok sosial yan|g mempunyai status 

sosial yan|g lebih re|ndah dari masyarakat di lin|gkun|gan tempat berinteraksi. 

Makna anak dalam aspek sosial ini lebih me|n|garah pada perlindun|gan kodrati 

anak itu se|ndiri.  

 Sosiologi memandan|g bahwa anak merupakan bagian dari masyarakat. 

Dimana keberadaan anak sebagai bagian yan|g berinteraksi de|n|gan lin|gkun|gan 

sosialnya, baik de|n|gan keluarga, komunitas, atau masyarakat pada umumnya. 

Sosiologi me|njelaskan tugas atau peran yan|g oleh anak pada masa perkemban|gan

nya:  

1. Pada usia 5-7 tahun, anak mulai me|ncari teman untuk bermain 

2. Pada usia 8-10 tahun, anak mulai serius bersama-sama de|n|gan temannya 

lebih akrab lagi 

3. Pada usia 11-15 tahun, anak me|njadikan temannya me|njadi sahabatnya 

  Hal ini dikare|nakan adanya keterbatasan-keterbatasan yan|g dimiliki oleh 

san|g anak sebagai wujud untuk berekspresi sebagaimana oran|g dewasa, misalnya 

terbatasnya kemajuan anak kare|na anak tersebut berada pada proses pertumbuhan, 

proses belajar dan proses sosialisasi dari akibat usia yan|g belum dewasa. 

  

E. Teori Perubahan Sosial  

Perubahan sosial adalah perubahan untuk me|ncapai kete|ntraman sosial 

yan|g stabil. Stabilitas tidak hanya pada kondisi sosial yan|g ideal, tetapi juga pada 

kondisi normal. Me|nurut Zaltman dan Duncan me|nyimpulkan bahwa perubahan 

sosial adalah pembelajaran kembali individu atau kelompok sebagai reaksi 

terhadap adanya tuntutan aktivitas dalam situasi yan|g baru, yan|g me|n|ghasilkan 

perubahan dalam be|ntuk fun|gsi sistem sosial. 

 Perubahan yan|g terjadi di dalam masyarakat bersifat sosial; perubahan 

bukan merupakan produk mayarakat atau konsekue|nsi dari hokum kehidupan 

universal dan tidak berbeda. Perubahan sosial tidak setara de|n|gan perubahan yan|g 

terjadi pada organisme hidup. Perubahan terjadi dalam masyarakat jauh lebih 
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setara de|n|gan pelan|ggaran proses organik yan|g normal. Kekuatan yan|g membuat 

perubahan sosial bersifat abnormal, pelan|ggaran proses normal di mana sistem 

sosial diteruskan dari ge|nerasi ke ge|nerasi berikutnya. 

 Sistem pe|ndidikan yan|g maju, sikap me|n|ghargai pe|ndapat karya milik 

oran|g lain, orie|ntasi masa depan, pe|nduduk yan|g heteroge|n, serta sistem 

pelapisan masyarakat yan|g terbuka. Hal-hal tersebut merupakan faktor pe|ndoron|g 

dalam perubahan sosial. Dalam pembahasan ini yan|g san|gat mempe|n|garuhi 

perubahan sosial yan|g terjadi di masyarakat dewasa ini adalah orie|ntasi kehidupan 

ke masa depan sehin|gga memajukan sistem pe|ndidikan agar dapat me|ncetak 

pe|nemuan-pe|nemuan baru yan|g akhirnya mampu me|n|ggeser tatanan yan|g 

berlaku di masyarakat. 

 Pe|ndidikan sebagai suatu proses yan|g me|n|gubah perilaku individu dalam 

konteks teori perubahan social akan mempunyai dampak terjadinya perubahan 

baik pada tin|gkat individu sebagai age|n maupun tin|gkat kelembagaan yan|g 

mampu me|n|gubah struktur social yan|g ada dalam masyarakat.  

Pe|ndidikan dapat me|nimbulkan perubahan dalam masyarakat dan sebaliknya, jika 

masyarakat me|n|galami perubahan, secara tidak lan|gsun|g sitem pe|ndidikan juga 

me|n|galami perubahan. 

 Peran pe|ndidikan dalam me|ndoron|g terjadinya perubahan sosial, secara 

siologis peran tersebut dapat diemban secara efektif dan efisie|n bila pe|nan|ggun|g 

jawab kelembagaan pe|ndidikan me|nerapkan secara proporsional paradigma fakta 

sosial dan paradigma definisi sosial. Melalui paradigma fakta sosial, pe|nan|ggun|g 

jawab kelembagaan pe|ndidikan me|netapkan keran|gka kebijakan umum 

pe|ndidikan nasional, sekaligus memberi arah tujuan pe|ndidikan nasional. 

Seme|ntara de|n|gan paradigma definisi sosial, pe|nan|ggun|g jawab kelembagaan 

pe|ndidikan memberikan keleluasaan kepada pe|n|gelola pe|ndidikan pada tataran 

mikro untuk berinisiatif, berkreativitas, dan berinovasi dalam me|nerjemahkan dan 

melaksanakan kebijakan makro pe|ndidikan nasional sesuai kondisi setempat. 
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De|n|gan cara demikian, diharapkan akan melahirkan aneka inisiatif dan 

inovasi kreatif sesuai kondisi sosial-budaya setempat dalam pe|n|gelolaan 

pe|ndidikan. Kondisi demikian pada gilirannya akan me|n|ghasilkan perubahan 

sosial ke arah kehidupan yan|g lebih baik.  

Perubahan tersebut akan dapat berupa perubahan yan|g kecil pada taraf 

perubahan yan|g san|gat besar yan|g mampu memberikan pe|n|garuh yan|g besar pula 

bagi aktivitas atau perilaku manusia. Aspek yan|g sempit dapat meliputi aspek 

perilaku dan pola individu. Aspek yan|g luas dapat berupa perubahan dalam 

tin|gkat struktur masyrakat yan|g nantinya dapat mempe|n|garuhi perkemban|gan 

masyarakat dimasa yan|g akan datan|g.  

Kini kehidupan sosial anak-anak lebih terpe|n|garuh oleh teknologi, 

berhubun|gan de|n|gan sistem pembelajaran yan|g dilakukan secara darin|g. 

Sehin|gga me|nciptakan perubahan sosial yan|g terjadi dalam kehidupan anak, baik 

secara positif dan negatif, dan faktor inilah terdoron|g di dalam suatu perubahan 

anak baik dalam kehidupan sosial, bahkan interaksi sosial. 

Faktor pe|ndoron|g perubahan sosial 

1. Kontak de|n|gan kebudayaan lain 

Kontak budaya yan|g me|n|garah pada interaksi memberi dampak positif, 

yaitu me|n|guran|gi prasan|gka negatif terhadap kebudayaan lain dan 

me|ncegah konflik sosial. 

2. Sistem pe|ndidikan yan|g maju 

Pe|ndidikan pe|ntin|g bagi masyarakat kare|na dapat membuka pikiran dan 

wawasan untuk melakukan perubahan sosial kearah kemajuan. 

Pe|ndidikan me|n|gajarkan untuk dapat berpikir secara objektif-rasional 

sehin|gga memberikan kemampuan untuk me|nilai, apakah kebudayaan 

masyarakat akan dapat meme|nuhi kebutuhan-kebutuhan zaman atau tidak. 

De|n|gan semakin majunya pe|ndidikan masyarakat maka perilaku 

masyarakat akan me|n|galami perubahan. Pe|nerapan Iptek akan semakin 

nyata dalam segala segi kehidupan masyarakat. Hal ini me|nunjukkan bahwa 

semakin majunya pe|ndidikan maka akan mempercepat proses perubahan 

sosial dan modernisasi dalam kehidupan masyarakat. 
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3.  Sikap me|n|ghargai hasil karya 

Pe|n|ghargaan dapat memberi seman|gat untuk berinovasi. De|n|gan adanya 

kondisi tersebut maka akan me|ndoron|g terjadinya pe|nemuan baru dalam 

masyarakat. De|n|gan demikian, adanya doron|gan tersebut mempercepat 

terjadinya perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat. 

4. Kein|ginan untuk maju 

Perubahan terjadi kare|na adanya kein|ginan, pe|n|gharapan. Doron|gan dalam 

diri se|ndiri untuk memperbaiki keadaan merupakn salah satu faktor 

pe|ndoron|g perubahan sosial. 

5. Sistem lapisan terbuka masyarakat 

Sistem lapisan sosial terbuka memberi kesempatan setiap oran|g yan|g 

berkompete|n untuk melakukan perubahan status sosial dalam hibupnya. 

6. Peduduk yan|g heteroge|n 

Pe|nduduk heteroge|n memiliki kesempatan lebih besar untuk melakukan 

kontah budaya de|n|gan masyarakat lain. 

7. Ketidakpuasan masyarakat terhadap berbagai bidan|g kehidupan 

8.  Orie|ntasi pada masa depan 

Masyarakat yan|g berorie|ntasi pada masa depan selalu me|n|gedepankan 

sikap terbuka untuk me|nerima dan me|nyesuaikan nilai sosial berdasarkan 

perkemban|gan budaya global. 

 

F. Teori Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah hubun|gan antara individu satu de|n|gan individu 

yan|g lain, individu satu dapat mempe|n|garuhi individu yan|g lain atau sebaliknya, 

jadi terdapat adanya hubun|gan yan|g salin|g timbal balik. Hubun|gan tersebut dapat 

antara individu de|n|gan individu, individu de|n|gan kelompok, atau kelompok 

de|n|gan kelompok (Effe|ndi, 2007). 

Abu Ahmadi me|n|gemukakan bahwa proses interaksi sosial adalah cara-

cara (aksi dan reaksi) yan|g dapat diamati apabila perubahan-perubahan 

me|n|ggan|ggu cara hidup yan|g telah ada. De|n|gan konsep interaksi sosial, ia 

memberikan Batasan proses sosial sebagai pe|n|garuh timbal balik antara individu 
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dan golon|gan di dalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yan|g dihadapi 

dan di dalam usaha mereka untuk me|ncapai tujuannya. 

Selanjutnya, Oucek dan Warre|n me|nurut mereka proses interaksi sosial 

adalah suatu proses melalui tindak balas tiap-tiap kelompok berturut-turut me|njadi 

unsur pe|n|ggerak bagi tindak balas dari kelompok yan|g lain. Ia adalah suatu proses 

timbal balik, yan|g mana satu kelompok dipe|n|garuhi tin|gkah laku reaktif pihak 

lain dan de|n|gan berbuat demikian ia mempe|n|garuhi tin|gkah laku oran|g lain.  

Gillin dan Gillin, proses-proses sosial adalah cara berhubun|gan yan|g dapat 

dilihat apabila oran|g peroran|gan dan kelompok-kelompok manusia salin|g 

bertemu dan me|ne|ntukan sistem serta be|ntuk-be|ntuk hubun|gan tersebut atau apa 

yan|g akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yan|g me|nyebabkan goyahnya 

cara hidup yan|g telah ada (Fayana, 2012). 

Di dalam interaksi sosial ada kemun|gkinan individu dapat me|nyesuaikan 

de|n|gan yan|g lain, atau sebaliknya. Pe|n|gertian pe|nyesuaian disini dalam arti yan|g 

luas, yaitu bahwa individu dapat meleburkan diri de|n|gan keadaan di sekitarnya, 

atau sebaliknya individu dapat me|n|gubah lin|gkun|gan sesuai de|n|gan keadaan 

dalam diri individu, sesuai de|n|gan apa yan|g diin|gikan oleh individu yan|g 

bersan|gkutan.  

 Ada beberapa faktor berlan|gsun|gnya proses interaksi sosial, diantaranya, 

Pertama, Imitasi adalah suatu proses me|niru seseoran|g untuk me|njadi sama 

de|n|gan yan|g lain. Kedua, Sugesti faktor ini berlan|gsun|g apabila seseoran|g 

memberi suatu pandan|gan atau sesuatu sikap yan|g berasal dari dirinya yan|g 

kemudian diterima oleh pihak lain. Ketiga, Ide|ntifikasi merupakan 

kece|nderun|gan-kece|nderun|gan atau kein|ginan-kein|ginan dalam diri seoran|g 

untuk me|njadi sama de|n|gan pihak lain. Keempat, Simpati suatu proses dimana 

seseoran|g merasa tertarik pada pihak lain (Soekanto,2002). 

Di dalam proses interaksi disampin|g memiliki unsur dasar yakni, kontak 

sosial dan komunikasi, juga memiliki beberapa be|ntuk. Be|ntuk proses interaksi 

sosial, diantaranya adalah, Pertama, proses asosiatif, proses ini me|n|gandun|g 

makna bersatu, me|nyatu atau persatuan, atau integrasi. Kare|na ada sesuatu hal 

yan|g diakui bersama oleh sekumpulan oran|g, kemudian lahirnya asosiatif di 
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masyarakat (Sudarma, 2014). Kedua, proses disosiatif, merupakan proses 

perlawanan (oposisi) yan|g dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam 

proses sosial diantara mereka pada suatu masyarakat.  

Oposisi diartikan sebagai cara berjuan|g melawan seseoran|g atau kelompok 

terte|ntu atau norma dan nilai lain yan|g dian|ggap tidak me|ndukun|g perubahan 

untuk me|ncapai tujuan-tujuan yan|g in|gin diin|ginkan (Bun|gin, 2008). 

 

G. Keran|gka Konseptual 

Setelah dilakukan pe|n|guraian terhadap beberapa pe|n|gertian dan konsep yan|g 

akan membatasi pe|nelitian ini, maka keran|gka piker merupakan instrume|n yan|g 

memberikan pe|njelasan bagaimana upaya pe|nulis memahami pokok masalah. 

Dalam hal ini. 
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Bagan Keran|gka Konseptual : 

Dampak Pembelajaran Darin|g Terhadap Perilaku Sosial Siswa Sd. 

Adve|nt Durian Makassar 
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Proses Dampak Pembelajaran Daring 

Dampak 

pembelajaran daring 

terhadap anak 

(Dalam Perspektif 

Sosiologi) 

- Dampak Sosial 

anak 

- Interaksi Sosial 

anak 

 

Peran Guru, dan Oran|g Tua 

- Guru :  

1. Mengajar 

2. Pendorong Kreativitas 

3. Mengembangkan 

motivasi 

4. Evaluator  

- Oran|g Tua : 

1. Menanamkan nilai dan 

moral  

2. Memberi motivasi  

3. Membantu dalam proses 

pembelajaran 

4. Membantu pembentukan 

karakter 

Perubahan Pembelajaran Daring 
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BAB III  

 METODE PENELITIAN 

 

A. Je|nis Pe|nelitian 

Pe|nelitian ini me|n|ggunakan metode pe|nelitian kualitatif yaitu pe|nelitian 

yan|g berpola investigasi dimana data-data pernyataan diperoleh dari hasil 

interaksi lan|gsun|g antara pe|neliti, objek yan|g diteliti dan oran|g-oran|g yan|g ada 

ditempat pe|nelitian. Pe|nelitian kualitatif bersifat deskriptif dan ce|nderun|g 

me|n|ggunakan analisis de|n|gan pe|ndekatan induktif. Pada pe|nelitian teori hanya 

digunakan sebagai pedoman agar pe|neliti tidak mele|nce|n|g dari fakta dilapan|gan. 

Me|nurut Sugiyono (2017:9) metode pe|nelitian kualitataif digunakan untuk 

me|ndapatkan data yan|g me|ndalam, suatu data yan|g me|n|gandun|g makna, makna 

adalah data yan|g sebe|narnya, data yan|g pasti yan|g merupakan suatu nilai dibalik 

data yan|g tampak. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Pe|nelitian 

Pe|nelitian ini dilakukan di SD. Adve|nt Durian Kota Makassar Provinsi 

Sulawesi Selatan. Pemilihan tempat ini sebagai lokasi pe|nelitian kare|na sesuai 

de|n|gan objek pe|nelitian pembelajaran darin|g yan|g akan di teliti.  

Pe|nelitian ini dilaksanakan terhitun|g dari pere|ncanaan, pe|nelitian, 

pelaksanaan pe|nelitian, sampai pembuatan laporan pe|nelitian. Pe|nelitian 

dilaksanakan pada bulan februari  sampai pada bulan juni 2022. Tetapi batas 

waktu tersebut masih bersifat seme|ntara, sehin|gga jika sewaktu-waktu masih 

memerlukan data, pe|neliti dapat me|n|gunjun|gi lokasi pe|nelitian. 
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Gambar 3.1 

Lokasi SD. Adve|nt Makassar 

 

   

 

 

 

 

 

 

Sumber : Facebook, www.google.com 2021 
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C. Informan Pe|nelitian 

Metode pe|ne|ntuan informan dalam pe|nelitian ini adalah me|n|ggunakan 

snowball samplin|g. Snowball samplin|g adalah teknik pe|n|gambilan sampel non-

probabilitas di mana sampel memiliki sifat yan|g jaran|g ditemukan. Ini adalah 

teknik pe|n|gambilan sampel, di mana subjek yan|g ada memberikan rujukan untuk 

merekrut sampel yan|g diperlukan untuk studi pe|nelitian. 

Alasan pe|neliti me|n|ggunakan teknik snowball samplin|g kare|na tidak 

semua sampel memiliki kriteria yan|g sesuai de|n|gan masalah yan|g di teliti. Oleh 

kare|na itu, pe|neliti me|n|ggunakan snowball samplin|g yan|g me|netapkan 

pertimban|gan-pertimban|gan ataupun kriteria-kriteria terte|ntu yan|g harus dipe|nuhi 

oleh sampel-sampel yan|g digunakan dalam pe|nelitian ini. 

Adapun informan kunci yan|g di ambil pe|neliti berjumlah empat (4) oran|g 

yaitu : 

1. Kepala Sekolah, bertujuan untuk me|n|getahui hasil yan|g lebih dalam te|ntan|g 

pe|nerapan sistem pembelajaran darin|g di sekolah. 

2. Guru, untuk me|n|getahui bagaimana peran guru dalam melakukan proses 

belajar me|n|gajar secara darin|g serta melihat masalah apa yan|g terjadi selama 

melakukan belajar darin|g dan dampaknya terhadap anak tersebut. 

3. Oran|g Tua Anak, untuk me|n|getahui sejauh mana oran|g tua me|n|gambil peran 

untuk membimbin|g, membantu, dan me|n|garahkan anak selama pembelajaran 

darin|g di rumah 

4. Anak, bertujuan untuk sejauh mana pemahaman dan pe|n|getahuan anak dalam 

pembelajaran darin|g, serta perubahan apa yan|g di rasakan anak dalam segi 

interaksi, dan kehidupan sosial nya. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yan|g digunakan dalam pe|neliti ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah informasi yan|g bersumber dari pe|n|gamatan 

lan|gsun|g ke lokasi pe|nelitian, de|n|gan cara observasi, wawancara, dan 
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dokume|ntasi dalam wawancara akan dilakukan pada kepala sekolah, guru, 

oran|g tua anak, anak. 

2. Data Data Sekunder 

Sumber data sekunder  adalah data pe|ndukun|g yan|g diperoleh melalui 

dokeme|ntasi yan|g bersumber dari buku-buku, hasil pe|nelitian maupun 

jurnal-jurnal, serta dokume|n-dokume|n lainnya, yan|g berkaitan de|n|gan 

permasalahan yan|g diteliti. 

 

E. Teknik Pe|n|gumpulan Data 

Sugiyono (2017:244) teknik pe|n|gumpulan data merupakan lan|gkah yan|g 

palin|g strategis dalam pe|nelitian, kare|na tujuan utama dari pe|nelitian adalah 

me|ndapatkan data, tanpa me|n|getahui teknik pe|n|gumpulan data, maka pe|neliti 

tidak akan me|ndapatkan data yan|g meme|nuhi standar data yan|g ditetapkan. 

Dalam pe|nelitian kualitatif, pe|n|gumpulan data dilakukan pada natural settin|g 

(kondisi yan|g alamiah), sumber data primer, dan teknik pe|n|gumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 

me|ndalam (in depth interview) dan dokume|ntasi. Ada 4 macam teknik 

pe|n|gumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokume|ntasi, dan trian|gulasi, 

namun pada pe|nelitian ini pe|neliti me|n|ggunakan teknik regulasi data dimana 

teknik-teknik ini hanya me|n|ggabun|gkan 3 teknik pe|n|gumpulan data yaitu: 

observasi, wawancara, dan dokume|ntasi. 

1. Observasi Partisipan 

Observasi sebagai teknik pe|n|gumpulan data yan|g tidak terbatas de|n|gan pada 

objek manusia atau oran|g saja, namun juga pada lin|gkun|gan sekitar, de|n|gan 

me|n|gamati keseluruhan proses sosial yan|g muncul. Dalam pe|nelitian ini 

be|ntuk observasi yan|g digunakan merupakan observasi partisipan (participant 

observation). Dalam observasi ini pe|neliti terlibat lan|gsun|g dalam keseharian 

kegiatan objek kajian yan|g diteliti atau di amati untuk me|ndapatkan data 

pe|nelitian. 
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Dalam hal observasi partisipan yan|g dilakukan bukan berarti de|n|gan terlibat 

de|n|gan kegiatan sesuai bahasa pe|nelitian namun de|n|gan me|n|gamati kegiatan 

keseharian serta kegiatan yan|g sesuai de|n|gan bahasan pe|nelitian tersebut. 

Be|ntuk observasi yan|g dimaksud adalah interaksi lan|gsun|g de|n|gan objek 

pe|nelitian untuk me|ndapatkan informasi gambaran me|n|ge|nai keseluruhan 

tindakan yan|g me|ndukun|g dalam sumber informasi untuk data pe|nelitia, 

sebagai data pe|ndukun|g pe|nelitian. 

2. Wawancara Me|ndalam 

Pe|nelitian ini me|n|ggunakan teknik wawancara me|ndalam (in depth 

interview), wawancara me|ndalam adalah suatu percakapan yan|g di arahkan 

pada suatu persoalan terte|ntu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana 

2 oran|g atau lebih salin|g berhadap-hadapan secara fisik. Metode wawancara 

me|ndalam ini digunakan untuk me|ndapatkan keteran|gan-keteran|gan secara 

me|ndalam dari permasalahan yan|g dikemukakan. Dalam pe|nelitian ini 

pe|neliti me|n|ggunakan teknik wawancara me|ndalam semi terstruktur, 

Sugiyono (2017:233) me|n|gun|gkapkan bahwa didalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandin|gkan de|n|gan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara je|nis ini adalah untuk me|nemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yan|g di ajak wawancara dimintai pe|ndapat, dan ide-

ide|nya. Dalam melakukan wawancara, pe|neliti perlu me|nde|n|garkan secara 

teliti dan me|ncatat apa yan|g dikemukakan oleh informan. 

3. Dokume|ntasi 

Me|nurut Sugiyono (2017:240) dokume|n merupakan catatan peristiwa yan|g 

sudah berlalu. Dokume|n bisa berbe|ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monume|ntal dari seseoran|g. Dokume|n yan|g berbe|ntuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokume|n yan|g berbe|ntuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Pe|n|gumpulan Data 

Me|n|ggali informasi dan data dari berbagai sumber atau responde|n. yaitu 

de|n|gan wawancara, observasi, analisis dokume|n, dan foto-foto kegiatan 

yan|g ada. 

2. Reduksi Data 

Dalam reduksi data, data yan|g diperoleh disortir kare|na data dari hasil 

wawancara merupakan data yan|g memiliki sifat san|gat luas informasinya 

bahkan masih me|ntah. De|n|gan ini kita akan bisa memilih laporan hasil 

wawancara yan|g lebih pe|ntin|g, jadi bila ada hasil laporan yan|g dirasa 

kuran|g pe|ntin|g bisa dibuan|g. 

Lan|gkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama, 

melakukan editin|g, pe|n|gelompokkan, dan merin|gkas data. Tahap kedua, 

me|nyusun kode-kode dan catatan-catatan me|n|ge|nai berbagai hal berkaitan 

de|n|gan data yan|g sedan|g diteliti sehin|gga pe|neliti dapat me|ne|ntukan 

tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola data. Pada tahap terakhir 

dari reduksi data adalah me|nyusun rancan|gan konsep-konsep serta 

pe|njelasan pe|njelasan berke|naan de|n|gan tema, pola, atau kelompok yan|g 

bersan|gkutan. 

3. Pe|n|gajian Data 

Hasil dari pe|n|gorganisasian data yan|g disajikan secara sistematis dapat 

dibe|ntuk dalam sebuah laporan. Be|ntuk pe|nyajian laporan berupa 

diskriptif analitik dan logis yan|g me|n|garah pada kesimpulan. Dalam tahap 

ini pe|neliti dituntut untuk melakukan pe|nafsiran terhadap data dalam 

wawancara. 

4. Pe|narikan Kesimpulan 

Pe|narikan kesimpulan me|nyan|gkut intepretasi pe|neliti, yaitu pe|n|gemban|

gan makna dari data yan|g ditampilkan. Kesimpulan yan|g masih kaku 

se|nantiasa diverifikasi selama pe|nelitian berlan|gsun|g, sehin|gga diperoleh 

kesimpulan yan|g krediibilitas dan objektifnya terjamin.  
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Kesimpulan bisa berupa pemikiran kembali yan|g melintas dalam pikiran 

pe|neliti saat me|n|gadakan pe|ncatatan atau bisa berupa suatu tinjauan 

ulan|g terhadap catatan-catatan di lapan|gan. 

 

G.     Teknik Keabsahan Data 

1. Tran|gulasi 

Trian|gulasi yaitu membandin|gkan data yan|g diperoleh dalam wawancara 

de|n|gan data observasi, artinya adalah membandin|gkan apa yan|g dikatakan 

oran|g di depan umum de|n|gan apa yan |g dikatakannya secara pribadi, 

membandin|gkan apa yan|g dikatakan oran|g-oran|g te|ntan|g situasi de|n|gan 

apa yan|g dikatakan sepanjan|g waktu, membandin|gkan hasil wawancara 

de|n|gan isi dokume|n yan|g berkaitan. Pe|nelitian ini me|n|ggunakan 

trian|gulasi teknik dilakukan de|n|gan cara me|n|gecek data kepada sumber 

yan|g sama de|n|gan teknik yan|g berbeda. 

2. Perpanjan|gan Pe|n|gamat 

Maksud perpanjan|gan pe|n|gamatan dalam pe|nelitian ini yaitu pe|neliti 

kembali ke lapan|gan melakukan pe|n|gamatan, wawancara lagi de|n|gan 

sumber data yan|g pernah ditemui maupun yan|g baru. De|n|gan 

perpanjan|gan pe|n|gamatan, hubun|gan pe|neliti de|n|gan nara sumber akan 

semakin terbe|ntuk, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 

salin|g mempercayai sehin|gga tidak ada informasi yan|g disembunyikan 

lagi. 

3. Pe|nin|gkatan Ketekunan 

Me|nin|gkatkan ketekunan berarti melakukan pe|n|gamatan secara lebih    

cermat dan berkesinambun|gan. De|n|gan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
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H. Operasionalisasi Konsep 

Operasional konsep yan|g digunakan dalam pe|nelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran Darin|g yan|g dimaksud adalah kegiatan pembelajaran 

de|n|gan memanfaatkan jarin|gan internet, local area network sebagai 

metode berinteraksi dalam pembelajaran seperti pe|nyampaian materi. 

2. Dampak Sosial yaitu perubahan yan|g terjadi pada manusia dan 

masyarakat yan|g di akibatkan oleh aktifitas pemban|gunan. 

3. Anak yan|g dimaksud adalah sebagai suatu individu yan|g mempunyai 

kreativitas dan efektivitas di dalam segala aspek terkhusus di dunia 

pe|ndidikan. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Karakteristik Lokasi Pe|nelitian 

Yayasan Perguruan Adve|nt Durian (YPAD) adalah Yayasan yan|g 

me|naun|gi di bidan|g pe|ndidikan, salah satu naun|gan nya adalah Sekolah Adve|nt 

Makassar yan|g dimana mereka memiliki 3 tin|gkat sekolah yaitu SD, SMP dan 

SMA.  

Sekolah Dasar Adve|nt Makassar adalah sekolah yan|g pertama didirikan 

oleh Yayasan Perguruan Adve|nt (YPAD) yaitu pada tahun 1952. Sekolah Dasar 

Adve|nt adalah sekolah swasta yan|g mempunyai impleme|ntasi pe|ndidikan yan|g 

baik dan memiliki visi misi yan|g selalu me|n|gedepankan pembe|ntukan karakter 

siswa dan memperdalam kerohanian yan|g baik dan be|nar. Dalam me|njalankan 

kegiatannya, Sekolah Dasar Adve|nt berada di bawah naun|gan Keme|nterian 

Pe|ndidikan dan Kebudayaan. 

Sekolah adve|nt juga khususnya SD, adalah sekolah yan|g terus 

memperbaharui setiap sistem pe|ndidikan yan|g akan dilaksanakan dalam metode 

pembelajaran oleh kare|na itu sekolah ini dapat me|n|gemban|gkan setiap mata 

pelajaran yan|g dilakukan di setiap jam belajar kepada siswa/i. Dan ada beberapa 

fasilitas yan|g diberikan pihak sekolah agar mempermudah belajar dan 

pembe|ntukan karakter yan|g baik dan efisie|n 

 Visi dan Misi Sekolah Adve|nt yaitu :  

 Visi  

 Berkarakter seperti Yesus Kristus, Berprestasi dan terampil dalam ilmu 

pe|n|getahuan dan teknologi serta kreatif, produktif, dan mandiri.  

 Misi  

1. Mewujudkan pe|ndidikan Adve|nt yan|g beriman dan suka melayani, 

2. Me|n|gemban|gkan Kemampuan Murid agar Berprestasi dalam Ilmu 

Pe|n|getahuan dan Teknologi, 

3. Me|n|ginspirasi Mereka agar Kreatif, Produktif dan Mandiri.  
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Pembelajaran di SD Adve|nt Makassar dilakukan pada sehari pe|nuh, dalam 

semin|ggu pembelajaran dilakukan selama 5 hari yaitu dari hari se|nin-jumat. SD 

Adve|nt memiliki akreditasi A, berdasarkan sertifikat 150/SK/BAP/-SM/X/2016. 

Di dalam sistem pe|ndidikan yan|g berada di Sekolah Adve|nt Makassar memakai 

kurikulum 2013. 

 

Tabel 4.1 

Dokume|n dan Perizinan 

Naun|gan Keme|nterian Pe|ndidikan dan Kebudayaan 

No. SK. Pe|ndirian 36/001/YY 

Tan|ggal. SK. Pe|ndirian 1952-08-21 

No. SK. Operasional 421.2/5855/DPK/IX/2016 

Tan|ggal. SK. Operasional 2016-09-23 

File SK Operasional 377895-91727448-286114691.pdf 

Akreditasi A 

NO. SK. Akreditasi 150/SK/BAP-SM/X/2016 

Tan|ggal. SK. Akreditasi 28-10-2016 

No. sertifikasi ISO Belum Sertifikat 

(sumber : Keme|nterian Pe|ndidikan dan Kebudayaan, 2019) 

Berdasarkan data yan|g diatas, dimana Sekolah Dasar Adve|nt Makassar sudah 

memiliki dokume|n dan perizinan yan|g sah oleh Keme|nterian Pe|ndidikan dan 

Kebudayaan dan juga sudah memiliki Akreditasi “A” yan|g dilampirkan pada 

tan|ggal 28-10-2016 tersebut.  
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Tabel 4.2 

Ide|ntitas Sekolah Adve|nt Makassar 

Nama  SD Adve|nt Makassar 

NPSN 40307449 

Alamat Jl. H. I. A Saleh No.1 

Kode Pos 90112 

Desa /  Kelurahan Losari 

Kecamatan / Kota (LN) Kec. Ujun|g Pandan|g 

Kab. / Kota / Negara (LN) Kota Makassar 

Provinsi / Luar Negeri Sulawesi Selatan 

Status Sekolah Swasta 

Waktu Pe|nyele|n|ggaraan 5 / Sehari Pe|nuh 

Je|njan|g Pe|ndidikan SD 

(sumber : Website Sekolah, dan Keme|nterian Pe|ndidikan dan Kebudayaan 

https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/b0052dc5-0d26-

e111-97b5-9baabf7662eb ) 

 

 

 

 

 

 

https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/b0052dc5-0d26-e111-97b5-9baabf7662eb
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/b0052dc5-0d26-e111-97b5-9baabf7662eb
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Tabel 4.3 

Guru dan Staff Sekolah Dasar Adve|nt Makassar  

Nama Inisial Jabatan  Je|nis Kelamin 

R M T Kepala Sekolah L 

A P Guru L  

C O A Guru  P 

A M Guru  P 

H S Guru/Sekretaris P 

M L Guru  P 

M B Guru  P 

L A Guru  P  

     (sumber : Website Sekolah, http://www.sekolahadve|ntmks.sch.id ) 

 

Tabel 4.4 

Umur Guru dan Staff Sekolah Adve|nt Makassar 

No. Umur  Jumlah 

1. Kuran|g dari 30 tahun 1 

2. 31-35 tahun  0 

3. 36-40 tahun 0 

4. 41-45 tahun 0 

5. 46-50 tahun 2 

http://www.sekolahadventmks.sch.id/
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6. 51-55 tahun 4 

7. Lebih dari 55 tahun 0 

   ( sumber : Website Sekolah, http://www.sekolahadve|ntmks.sch.id ) 

 

Tabel 4.5 

Jumlah Siswa/I SD Adve|nt Makassar 

No Tin|gkatan Jumlah 

1. Kelas I 20 

2. Kelas II 20 

3. Kelas III 27 

4. Kelas IV 20 

5. Kelas V 28 

6. Kelas VI 20 

          (sumber : Website Sekolah, http://www.sekolahadve|ntmks.sch.id ) 

Berdasarkan tabel 4.4 data yan|g tertera di halaman website sekolah, Sekolah 

Dasar Adve|nt Makassar memiliki jumlah siswa dan siswi rata-rata sebanyak 20-

an yan|g tercantum di dokume|n resmi website sekolah. Serta data ini tiap tahun 

akan terus berubah dan bertambah. Dan pe|neliti me|n|gambil objek pe|nelitian dari 

kelas 4-6 masin|g-masin|g kelas merekrut 2 sampe 5 sampel untuk membantu 

dalam me|n|gun|gkapkan fakta hasil pe|nelitian. 

 

 

 

http://www.sekolahadventmks.sch.id/
http://www.sekolahadventmks.sch.id/
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Tabel 4.6 

Usia Siswa/i Sekolah Adve|nt Makassar 

No. Umur  Jumlah  

1. 7 tahun 20 

2. 8 tahun 20 

3. 9 tahun 27 

4. 10 tahun 20 

5. 11 tahun 28 

6. 12 tahun 20 

 

B. Lokasi Pe|nelitian 

Sekolah Adve|nt Makassar berlokasi di Jl. H. I. A Saleh No.1, Kecamatan 

Ujun|g Pandan|g, Kelurahan Losari, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Gambar 4.1 Peta Lokasi Sekolah Dasar Adve|nt Makassar 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Informan 

Karakteristik informan digunakan untuk me|njawab pedoman wawancara 

yan|g telah dibuat dan diajukan oleh pe|neliti, maka dalam pe|nelitian, setelah 

melakukan observasi partisipan diperlukan proses tanya jawab secara me|ndalam 

terhadap informan yan|g dituju. Informan kunci pe|nelitian berjumlah 5 (lima) dan 

dipilih me|n|ggunakan teknik snowball samplin|g. Masin|g-masin|g satu kepala 

sekolah, tiga guru/wali kelas, empat oran|g tua murid, serta tiap kelas dari kelas 4-

5 masin|g-masin|g berjumlah dua sampai lima 

No. Nama Inisial Umur Je|nis Kelamin Status 

1. R M T 51 tahun L Kepala Sekolah 

2. A P 52 tahun L Guru (Wali 

Kelas 6 ) 

3. C O A 53 tahun P Guru (Wali 

Kelas 5) 

4. A M 29 tahun P Guru ( Wali 

Kelas 4) 

5. V  41 tahun  P  Oran|g Tua 

Murid 

6. V T 34 tahun P Oran|g Tua 

Murid 

7. M A 40 tahun P Oran|g Tua 

Murid 

8.. M A 42 tahun P Oran|g Tua 

Murid 



 

40 

 

9.. S 10 tahun P Siswa 

10. L 10 tahun L Siswa 

11. S 10 tahun P siswa 

12. A 11 tahun L Siswa 

13. N 11 tahun P Siswa 

14. A 11 tahun P Siswa 

15. R 11 tahun L Siswa 

16. T 11 tahun L Siswa 

17. J 12 tahun P Siswa 

18. Y 12 tahun P Siswa 

19. R 12 tahun P Siswa 

20. D 12 tahun L Siswa 

21. M 12 tahun L Siswa 

Sumber : Data Olahan Pe|neliti 2022 
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Berikut pe|njelasan masin|g-masin|g informan :  

Informan berdasarkan dari Guru dan Staff dari Sekolah Adve|nt Makassar  

1. R M T adalah seoran|g kepala sekolah di Sekolah Dasar Adve|nt Makassar 

yan|g merupakan salah satu sumber informan yan|g membantu me|njelaskan 

proses pembelajaran darin|g. 

2. A P adalah seoran|g guru dan wali kelas di tin|gkatan kelas 6 Sekolah Dasar 

Adve|nt Makassar yan|g juga merupakan salah satu sumber informan yan|g 

memberikan data dan informasi dalam proses pembelajaran darin|g. 

3. C O A adalah seoran|g guru dan wali kelas di tin|gkatan kelas 5 Sekolah 

Dasar Adve|nt Makassar yan|g merupakan sumber informan yan|g 

membantu memberikan informasi proses belajar me|n|gajar secara darin|g. 

4. A M adalah seoran|g guru dan wali kelas di tin|gkatan kelas 4 Sekolah 

Dasar Adve|nt Makassar yan|g serta juga memberikan informasi yan|g 

me|ndalam terkait de|n|gan pe|nelitian yan|g diambil. 

Informan berdasarkan dari Oran|g Tua Murid dari Sekolah Adve|nt Makassar. 

1. V adalah salah satu informan yan|g merupakan seoran|g oran|g tua murid 

yan|g berada di Sekolah Adve|nt, informasi yan|g diberikan membantu 

dalam proses darin|g yan|g dilakukan selama berada di rumah.  

2. V T adalah seoran|g informan yan|g berasal dari oran|g tua murid Sekolah 

Adve|nt yan|g merupakan salah satu informan yan|g membantu me|njelaskan 

setiap kegiatan anak selama pemberlakuan darin|g di rumah. 

3. M A adalah seoran|g informan yan|g dapat membantu setiap proses 

me|ndata informasi dan me|njelaskan setiap proses anak selama 

pembelajaran darin|g yan|g dilakukan di rumah. 

4. M A adalah salah satu informan yan|g merupakan oran|g tua murid yan|g 

juga memberikan data dan informasi yan|g me|ndalam. 
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Informan berdasarkan dari Siswa dari Sekolah Adve|nt Makassar. 

1. S dan L adalah seoran|g siswa murid kelas 4 yan|g merupakan informan 

kunci dalam me|njelaskan setiap proses belajar me|n|gajar yan|g di lakukan, 

baik perbedaan selama online dan offline. 

2. S, A, N, A, R, dan T adalah siswa murid kelas 5 yan|g juga merupakan 

informan dalam proses me|n|golah data dan membantu memberikan 

informasi yan|g secara me|ndalam selama proses belajar darin|g 

3. J, Y, R, D, dan M adalah siswa murid kelas 6 yan|g juga merupakan salah 

satu informan kunci yan|g dapat memberikan beberapa informasi-informasi 

yan|g dilakukan secara wawancara yan|g me|ndalam. 

 

B. Hasil Pe|nelitian 

1. Dampak Pembelajaran Darin|g Terhadap Anak 

a. Anak Me|njadi Malas 

Pembelajaran yan|g dilakukan dirumah pada saat pandemi covid-19 

akan membuat anak me|njadi malas dalam me|nyelesaikan tugas-tugas 

yan|g sudah diberikan oleh guru-guru di sekolah, dan itu akan muncul 

seirin|g berjalannya waktu ketika pembelajaran darin|g berlaku. 

Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber A P , C O A, A 

M, selaku guru/wali kelas : 

Pewawancara : “Pada saat proses pembelajaran darin|g kemarin, 

apa yan|g dirasakan guru pada saat anak sedan|g belajar dan apa 

dampaknya, serta juga bagaimana proses pembelajaran itu bisa 

berjalan de|n|gan baik?” 

Narasumber A P :  

“Ketika selesai melakukan proses belajar me|n|gajar, untuk 

me|nutup pelajaran kami biasanya memberikan beberapa 

tugas kepada siswa agar mereka bisa lebih 

me|n|gemban|gkan kemampuannya. Iya meman|g mereka 

me|n|gerjakan, tetapi ada kalanya mereka selalu berpatokan 

pada google yan|g serin|g kali mereka lakukan sehin|gga 

kemampuan yan|g ada dalam diri siswa sedikit berkuran|g 
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untuk me|njawab setiap tugas yan|g diberikan, serta mereka 

itu terkadan|g malas me|n|gerjakan tugas.” (Wawancara A 

P, Guru kelas 6, 07 April 2022) 

Berdasarkan dari hasil wawancara de|n|gan narasumber A P selaku 

guru/wali kelas me|nyatakan bahwa pada proses pembelajaran darin|g, 

beliau me|n|gun|gkapkan yaitu ketika proses berlan|gsun|gnya pembelajaran 

darin|g anak tampak terlihat san|gat malas ketika me|n|gerjakan tugas-tugas 

serta mereka ce|nderun|g tidak konse|ntrasi sehin|gga me|nimbulkan anak 

me|njadi malas dan tidak aktif pada setiap ran|gkaian belajar me|n|gajar. 

Hal ini me|njadi salah satu permasalahan yan|g terjadi ketika belajar 

darin|g, yan|g akan membuat anak tidak bisa berkemban|g. 

Te|ntunya pada permasalahan ini, pe|neliti me|ncoba untuk 

me|n|golah data yan|g lebih dalam dan efisie|n pada setiap proses 

pembelajaran darin|g ini dan yan|g me|njadi salah satu dampak ketika 

belajar darin|g terhadap siswa di sd adve|nt yaitu anak me|njadi malas, dan 

tidak ikut aktif ketika belajar. 

Narasumber C O A : 
“Selama belajar darin|g, ketika mereka diberikan tugas 

kadan|g mereka lupa me|n|gerjakan tugas dan juga serin|g 

kali mereka selalu memakai google untuk me|ncari 

jawaban. Dan nilai mereka lebih bagus ketika darin|g dari 

pada tatap muka, faktornya yaitu ketika belajar darin|g 

mereka gampan|g sekali me|n|gakses jawaban di google 

berbeda de|n|gan tatap muka yan|g dimana pemakaian 

gadget di batasi dan ketika me|n|gerjakan tugas itu san|gat 

berbeda nilai nya de|n|gan darin|g. Disampin|g itu juga, 

oran|g tua membantu siswa dalam me|n|gerjakan tugasnya.” 

(Wawancara C O A, Guru kelas 5, 07 April  2022)  

Selanjutnya pada hasil wawancara yan|g sudah diberikan oleh 

narasumber C O A, dapat disimpulkan yaitu ketika berlan|gsun|gnya 

proses belajar darin|g ada beberapa yan|g fokus belajar dan juga ada yan|g 

tidak fokus seperti yan|g sudah paparkan yaitu mereka suka lupa 

me|n|gerjakan tugas-tugasnya.  
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Ketika dilihat lebih dalam, pada permasalahan ini mun|gkin hampir 

sama de|n|gan di beberapa sekolah ketika melan|gsun|gkan belajar darin|g 

yan|g dimana muncul beberapa dampak yan|g terjadi, baik itu anak yan|g 

semakin malas ketika belajar, ataupun masalah yan|g lainnya sehin|gga ini 

me|njadi perhatian khusus pada pe|nelitian ini. 

Narasumber A M : 
“Kalo di kelas 4 ini kan mereka masih perlu ekstra dalam 

hal pe|nyampaian untuk belajar atau pun memberikan 

tugas, kare|na mereka ini terkadan|g masih suka in|gin 

main-main dibandin|gkan belajar, jadi perlu di berikan 

pe|nyampaian yan|g sesuai de|n|gan pola kebutuhan mereka. 

Terkait de|n|gan beberapa tugas, mereka ini ketika di 

berikan tugas berupa membuat video, dll mereka san|gat 

antusias namun kare|na mereka terlalu aktif ada kalanya 

mereka tidak sun|gguh-sun|gguh untuk kerjakan tugasnya 

itu”. (Wawancara, A M, Guru Kelas 4, 07 April 2022) 

Hasil informasi dari narasumber A M, bisa dilihat pada anak 

khususnya kelas 4 ini yan|g dimana mereka masih memiliki sikap yan|g 

masih terbilan|g susah serta perlu ekstra yan|g dalam ketika belajar darin|g. 

Me|nurut narasumber A M, mereka masih suka in|gin main-main sampe 

pada akhirnya malas untuk belajar sehin|gga perlu pe|nyesuaian yan|g 

masih bertahap. Bisa dilihat pada kelas 4 ini mereka mulai darin|g sejak 

dari kelas 2 jadi pe|nyesuaian mereka terhadap sekolah masih susah, 

sehin|gga mereka belum bisa fokus belajar dan membuat anak te|ntunya 

malas serta tidak me|n|getahui materi yan|g guru sampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara de|n|gan guru-guru, maka dapat 

diketahui bahwa selama pembelajaran darin|g ini setiap anak memiliki 

perubahan masin|g-masin|g namun lebih condon|g kepada perubahan yan|g 

membuat anak yan|g semakin malas ketika di berikan tugas atau pun 

ketika belajar, dan juga selama belajar darin|g ada kalanya mereka 

me|n|gikuti kein|ginannya se|ndiri. Serta guru-guru pun te|ntu nya sudah 

memberikan pe|n|gajaran yan|g baik hanya saja kare|na proses belajar jarak 

jauh sehin|gga tidak maksimal. 
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b. Kuran|gnya Bersosialisasi (Interaksi) Terhadap Anak 

Pembelajaran darin|g yan|g dilakukan dirumah membuat anak 

me|njadi terbatas dalam melakukan kegiatan bersosialisasi ataupun 

interaksi, yan|g dimana me|nyebabkan keterbatasan ini me|njadi pe|n|garuh 

dalam kehidupan sosial anak sehin|gga anak tidak bisa merasakan 

kehidupan yan|g normal.  

Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber M A, V , M A, V 

T, sebagai oran|g tua siswa : 

Pewawancara : “Selama proses pembelajaran darin|g kemarin, 

perubahan atau dampak apa yan|g tante lihat pada anak saat 

berlan|gsun|gnya pembelajaran darin|g itu. Apakah dampak nya 

san|gat signifikan?” 

Narasumber M A :  

“Perubahan yan|g san|gat saya lihat pada anak saya yaitu, 

dia tidak leluasa untuk bisa berinteraksi de|n|gan 

sesamanya kare|na saat darin|g bersamaan de|n|gan 

peraturan pemerintah yan|g memberlakukan psbb sehin|gga 

keterbatasan untuk keluar itu me|njadi faktor dalam 

kehidupan sosial anak. Dan juga selama darin|g ini, anak 

lebih banyak melakukan kegiatan dirumah dari pada diluar 

dan otomatis pe|n|galihan anak lari kepada gadget yan|g 

dimana kadan|g-kadan|g setelah belajar lewat zoom pasti 

mereka lan|gsun|g main hp buka game, media sosial dll. 

Jadi yan|g saya lihat ini pastinya perubahan yan|g san|gat 

signifikan pada anak itu pasti dari segi interaksi dan 

kehidupan sosial anak”. (Wawancara, M A, Oran|g Tua 

Siswa, 08 April 2022) 

Perubahan atau dampak dari pembelajaran darin|g pada anak yaitu 

salah satunya kuran|g interaksi atau bersosialiasi, seperti yan|g 

disampaikan oleh narasumber M A yaitu dampak pada pembelajaran 

darin|g ini terjadi pada interaksi anak yan|g dimana dapat disimpulkan 

bahwa anak terbatas melakukan kegiatan interaksi dan me|nimbulkan 

permasalahan te|ntu nya pada proses belajar. Serta juga te|ntu nya hal ini 

me|njadi perubahan yan|g san|gat berpe|n|garuh dan juga pada kehidupan 

sosial anak. Pada interaksi ini me|njadi fokus yan|g pe|ntin|g ketika anak 
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me|n|galami ruan|g yan|g terbatas untuk bisa bersosialisasi terhadap teman-

temannya bahkan pada ruan|g lin|gkup lainnya,  me|nurut narasumber M A 

se|ndiri, dampak dari pembelajaran darin|g ini cukup membuat perubahan 

yan|g signifikan sehin|gga hal ini te|ntunya cukup me|n|ggan|ggu pada 

proses belajarnya sehin|gga diharapkan perubahan ini tidak berjalan terus 

me|nerus. 

Narasumber V :  

“Perubahan interaksinya itu dia ce|nderun|g lebih ke hp, 

seakan-akan lebih asyik de|n|gan dunia gadget dari pada 

berinteraksi secara lan|gsun|g jadi itu san|gat berkuran|g 

terhadap anak saya. Selama hampir 2th belajar darin|g, 

interaksi anak kepada oran|g tua lebih banyak terkait 

de|n|gan pelajaran saja dari pada hal-hal yan|g lain 

meskipun waktu kebanyakan dirumah kare|na faktor nya 

anak lebih banyak memakai gadget. San|gat jauh berbeda 

ketika tatap muka, sekaran|g sudah diberlakukan tatap 

muka dan saya melihat anak saya bisa lagi berinteraksi 

de|n|gan teman-temannya dan guru di sekolah dan itu 

san|gat membantu dalam hal sosial anak untuk bisa 

me|n|gemban|gkan kreativitas nya ketika diluar”. 

(Wawancara, V, Oran|g Tua Siswa, 08 April 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas de|n|gan narasumber V, dapat 

disimpulkan bahwa pada setiap anak memiliki perubahan se|ndiri seperti 

halnya anak yan|g ce|nderun|g lebih bermain gadget sehin|gga interaksi nya 

berkuran|g secara lan|gsun|g serta beberapa faktor lainnya. Pembelajaran 

darin|g membuat anak lebih banyak me|n|ggunakan gadget yan|g 

berlebihan dan hal ini akan membuat interaksi anak hanya ada di dunia 

gadget dalam artian anak hanya bergantun|g pada gadget, perubahan ini 

te|ntu akan san|gat memiliki efek yan|g signifikan dan ce|nderun|g tidak 

terarah.  

Berbeda ketika dia sudah diberlakukan pembelajaran tatap muka 

atau di sekolah, pemakaian gadget anak terbatas sehin|gga anak bisa 

berinteraksi secara lan|gsun|g terhadap teman-teman dan guru nya di 

sekolah dan ini dapat membuat anak bisa lebih me|n|geksplor ruan|g 

lin|gkupnya.  
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Te|ntunya pada pembelajaran darin|g akan me|nimbulkan anak 

me|njadi susah untuk melakukan interaksi atau pun bersosialisasi 

terhadap individu atau kelompok lainnya, dan setelah mulai dilakukan 

belajar tatap muka diharapkan ini me|njadi satu acuan untuk membuat 

anak me|njadi lebih aktif serta lebih tekun lagi. 

Narasumber M A : 
“Mun|gkin hampir setiap anak pasti dari segi interaksi nya 

kuran|g ya apalagi de|n|gan belajar darin|g selama 2 th ini, 

kare|na perubahan yan|g terlihat yaitu mereka sudah pasti 

lebih banyak ke gadget terus saya lihat juga mereka san|gat 

tidak sopan kare|na mun|gkin faktor je|nuh juga sehin|gga 

emosi di dalam anak susah di kontrol dan di saat 

bersamaan juga itu me|njadi tugas ekstra oran|g tua untuk 

melihat perubahan di dalam kehidupan anak ini selama 

mereka pembelajaran darin|g. Terkhusus dalam segi 

sosialisasi anak meman|g ini me|njadi satu pekerjaan yan|g 

perlu dilihat bukan dari oran|g tua saja, tetapi eleme|n 

instansi yan|g berkaitan. (Wawancara, M A, Oran|g Tua 

Siswa 11 April 2022) 

Pada hasil wawancara diatas de|n|gan narasumber M A, yan|g dapat 

dilihat pada dampak pembelajaran darin|g ini adalah banyak nya faktor 

yan|g terjadi pada anak ketika proses belajar darin|g seperti hal nya 

interaksi yan|g kuran|g, emosi anak yan|g tidak stabil, pemakaian gadget 

yan|g berlebihan serta beberapa faktor lainnya yan|g san|gat berdampak 

pada anak. Hal ini te|ntu membuat satu catatan yan|g perlu dilihat supaya 

tidak berlanjut lebih lama, kare|na pada proses pembelajaran darin|g anak 

akan lebih banyak berada di rumah dari pada di luar dan hal ini akan 

berdampak pada setiap perubahan-perubahannya 

Narasumber  V T :   

“Iya perubahan yan|g terjadi kepada anak saya selama 

darin|g itu san|gat terlihat dalam hal interaksi nya yan|g 

dimana itu san|gat berkuran|g sekali dan juga ce|nderun|g 

lebih jadi pe|ndiam, berbeda ketika sekaran|g sudah tatap 

muka dimana dia lebih aktif dalam interaksi ke teman-

temannya dan guru-guru serta lin|gkun|gan sekolah. Jadi 

selama darin|g ini pasti akan ada dampak nya kepada anak 

dalam kehidupan sosialnya, dan juga berdampak kepada 
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impeleme|ntasi belajar nya. (Wawancara, V T, Oran|g Tua 

Siswa, 11 April 2022) 

Jawaban yan|g disampaikan oleh narasumber V T pada hasil 

wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa proses perubahan anak 

ketika berlan|gsun|gnya pembelajaran darin|g ce|nderun|g pada anak lebih 

banyak diam, sama de|n|gan anak-anak lainnya interaksi berkuran|g dan 

pastinya anak kuran|g fokus yan|g me|n|gakibatkan ruan|g lin|gkup anak 

terbatas. Te|ntunya permasalahan ini san|gat pe|ntin|g dalam proses belajar 

me|n|gajar kare|na san|gat berpe|n|garuh de|n|gan beberapa aspek lainnya.  

Dan oleh kare|na itu, pe|neliti me|ndalami data-data yan|g ada dan melihat 

bahwa ketika pembelajaran darin|g berlan|gsun|g ada banyak perubahan 

ataupun dampak yan|g terjadi baik itu positif maupun negatif sekaligus, 

sehin|gga data ini me|njadi satu acuan untuk memperoleh lebih efektif dan 

efisie|n. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas de|n|gan beberapa oran|g tua 

siswa, maka dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran yan|g dilakukan 

secara darin|g ini ada dampak yan|g me|n|gakibatkan perubahan di dalam 

anak salah satunya yaitu anak me|njadi terbatas dalam melakukan 

interaksi dan itu me|njadi permasalahan yan|g terjadi ketika pe|nerapan 

pembelajaran darin|g dan juga kete|ntuan dari pemerintah yan|g 

memberlakukan social distancin|g (jaga jarak) sehin|gga akan berdampak 

ketika anak tidak bisa me|n|geksplor di lin|gkun|gan sosialnya. 

Dan beberapa oran|g tua me|n|gharapkan ketika sudah belajar tatap 

muka, akan membuat anak me|njadi lebih baik dan membuat anak juga 

lebih aktif dalam belajar, interaksi terhadap teman berjalan, bahkan hal-

hal lainnya. Kare|na de|n|gan belajar tatap muka, anak akan me|njadi lebih 

seman|gat belajar sehin|gga membuat perilaku anak terbe|ntuk de|n|gan 

didikan oran|g dirumah, guru di sekolah serta pihak sekolah yan|g 

memberikan pelayanan terbaik. 
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c. Anak Me|njadi Bosan 

Fakor yan|g mempern|garuhi anak ketika belajar darin|g adalah anak 

akan merasa cepat bosan kare|na pembelajaran dilakukan secara mandiri. 

Pe|nerapan kebijakan belajar di rumah membuat sebagian siswa merasa 

cemas dan tertekan. Banyaknya tugas yan|g diberikan oleh guru membuat 

banyak siswa merasa stres dalam me|njalani pembelajaran darin|g. 

Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber S, L, S, A, N, A, 

R, T, selaku siswa kelas 4 dan kelas 5  

Pewawancara : “Jadi selama pembelajaran darin|g itu belajarnya di 

rumah, apa yan|g kalian rasakan saat belajar full di rumah dan lebih 

se|nan|g belajar di rumah atau di sekolah?” 

Narasumber S : 

“Selama belajar dirumah itu san|gat membosankan dan 

juga kadan|g jarin|gannya itu tidak bagus jadi kalau mam 

kasih materi suka tidak bisa di pahami pelajarannya, terus 

juga kadan|g belajar se|ndiri meskipun ada beberapa tugas 

dan pelajaran yan|g di bantu sama mama tetapi saya 

merasa bosan kare|na belajar di rumah terus. Pastinya lebih 

se|nan|g belajar di sekolah. Karena banyak teman-teman 

juga yang tidak senang ketika belajar di rumah, serta 

sudah pasti susah untuk pahami materinya.” (Wawancara, 

S, Siswa Kelas 4, 12 April 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara de|n|gan perwakilan narasumber S 

dan L, dapat disimpulkan bahwa mereka ini merasakan kebosanan ketika 

belajar di rumah, dan de|n|gan jarin|gan yan|g terbatas te|ntu ini akan 

membuat anak me|njadi susah untuk memahami materi yan|g guru 

sampaikan terlebih juga mereka kelas 4 yan|g te|ntunya perlu pemahaman 

yan|g khusus supaya mereka bisa memahami. Akan tetapi, kare|na jarak 

jauh yan|g hampir lama membuat mereka tidak nyaman ketika belajar dan 

akan te|ntunya tidak fokus. 

Adapun juga jawaban yang disampaikan oleh narasumber A, yang 

juga akan mewakili jawaban dari beberapa narasumber lainnya. 
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Narasumber A : 

“Waktu belajar selama darin|g saya merasakan san|gat 

bosan, kare|na belajar nya hanya di rumah saja dan juga 

jarin|gan itu suka tidak bagus jadi nya ketika belajar tidak 

e|nak. Tentunya pelajaran yang ada saat zoom, membuat 

susah untuk saya pahami dan itu berlangsung sangat lama 

yang membuat saya tidak menyukai saat belajarnya secara 

daring di rumah. Setelah itu juga, jauh dari teman dan 

guru-guru sehin|gga rasa bosan nya san|gat terasa sekali 

berbeda kalau belajar nya di sekolah tidak ada rasa 

bosan.” (Wawancara, A, Kelas 5, 12 April 2022) 

 

Pada hasil wawancara de|n|gan murid khsususnya kelas 5, dapat 

disimpulkan bahwa jawaban yan|g mereka berikan hampir sama yaitu 

ketika belajar darin|g mereka merasakan kebosanan itu yan|g pertama 

serta hal-hal lainnya dimana mereka tidak nyaman ketika belajar di 

rumah kemudian juga de|n|gan koneksi jarin|gan yan|g serin|g tidak stabil 

membuat mereka makin sulit untuk memahami materi pembelajaran 

tersebut.  

Sehin|gga ini me|njadi permasalahan yan|g akan membuat si anak 

me|njadi tidak bisa me|n|gemban|gkan kreativitas nya dan juga tidak 

memahami pelajaran yan|g ada, serta terbatas dalam kehidupan sosial nya 

untuk bisa me|n|geksplor semuanya. Adapun juga beberapa dampak yang 

terjadi saat proses pembelajaran daring berlangsung, yaitu hal ini akan 

membuat anak semakin tidak leluasa untuk belajar karena sudah 

merasakan bosan yang sangat lama. 

d. Anak Merasakan Rindu Pada Teman dan Guru 

Proses sosialisasi di sekolah pemeran utama pelaku sosialisasi 

adalah guru dan teman. Guru yan|g membimbin|g anak dalam proses 

bersosialisasi me|n|gajarkan berbagai macam pe|n|getahuan yan|g belum di 

dapati anak di dalam keluarga. Dan teman sebagai tokoh individu yan|g 

berperan sebagai tempat berinteraksi anak ketika berada di sekolah, hal 

ini berpe|n|garuh ketika di masa pandemi covid-19 yan|g di haruskan anak 
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untuk belajar di rumah membuat anak merasa san|gat merindukan teman 

dan gurunya. 

 Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber J, Y, R, D, M, 

selaku siswa kelas 6 : 

Pewawancara : Me|nurut kalian, apakah pembelajaran darin|g ini 

me|narik atau tidak serta hal-hal apa saja yan|g kalian rasakan 

selama proses belajar darin|g?” 

Narasumber J : 

“Waktu awal belajar darin|g belajar nya lumayan bagus 

namun semakin lama itu tidak me|narik kare|na terlalu lama 

belajarnya di rumah. Yan|g pertama di rasakan ketika 

belajar darin|g yaitu sepi, gampang ngantuk, kadang suka 

bangun terlambat, dan juga kadan|g rindu de|n|gan teman-

teman di kelas serta guru dan lin|gkun|gan sekolah, terakhir 

tidak bisa cepat memahami pelajaran yang diberikan guru, 

kare|na selama darin|g hanya di rumah saja dan tidak 

me|nye|nan|gkan belajar hanya lewat zoom. Terus juga 

kadan|g tidak seman|gat kare|na jauh dari teman-teman dan 

juga guru-guru di sekolah.” (Wawancara, J, Kelas 6, 22 

Maret 2022) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas de|n|gan murid kelas 6, maka 

dapat kita ketahui bahwa selain merasakan bosan, dan kuran|g memahami 

pembelajaran beberapa dari antara mereka juga tentu merasa bahwa saat 

daring membuat mereka menjadi tidak nyaman ketika belajar. Adapun 

hal lain me|n|gakibatkan kehidupan sosial anak berubah yaitu selama 

belajar anak akan merindukan teman belajarnya serta guru dan 

lin|gkun|gan sekolah, sehin|gga ini pun akan berdampak perkemban|gan 

anak yan|g dimana interaksi nya terbatas, tidak bisa me|n|gemban|gkan 

kreativitas. 

Dapat dipastikan bahwa setiap anak memiliki perasaan yan|g sama 

baik itu dari tin|gkat bawah sampe ke atas, yaitu dimana mereka te|ntunya 

akan merasakan tidak nyaman yan|g me|n|ggan|ggu proses belajar nya serta 

banyak ke|ndala lainnya seirin|g de|n|gan proses pembelajaran darin|g 

tersebut, dan hampir semua jawaban dari murid kelas 4 sampai kelas 6 
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me|n|gatakan bahwa mereka tidak bisa memahami materi ketika belajar 

darin|g dan lebih me|nyukai belajar secara lan|gsun|g. 

Te|ntu nya hal ini me|njadi suatu permasalahan di dalam proses 

pembelajaran darin|g, dan pe|neliti me|n|gharapkan adanya tindak yan|g di 

lakukan oleh instansi yan|g terkait untuk meminimalisir adanya faktor-

faktor permasalahan yan|g terjadi dalam pembelajaran ini sehin|gga tidak 

me|n|ghasilkan dampak perubahan yan|g signifikan. 

 

2. Peran Guru dan Oran|g Tua Terhadap Anak Selama Pembelajaran 

Darin|g 

a. Peran Guru Sebagai Me|n|gajar 

Guru berperan sebagai pe|n|gajar di sekolah dan  mempersiapkan 

materi pembelajaran sesuai de|n|gan Kompete|nsi Dasar (KD) dan 

Indikator, guru memberikan buku pe|ndukun|g yan|g dapat digunakan 

siswa dalam memahami pembelajaran meskipun pembelajaran dilakukan 

secara darin|g. Saat guru me|njelaskan siswa memperhatikan de|n|gan 

panduan guru pe|ndukun|g yan|g diberikan guru seperti buku tematik 

untuk siswa. Guru me|nampilkan beberapa video pembelajaran yan|g 

berhubun|gan de|n|gan materi pada hari itu. 

b. Peran Guru Sebagai Pe|ndoron|g Kreativitas 

Dalam dunia pe|ndidikan, guru akan berperan untuk membantu, 

me|n|garahkan bahkan me|n|gemban|gkan kreativitas anak agar bisa 

terdoron|g de|n|gan baik dan dapat me|nciptakan kemampuan yan|g tidak 

hanya dari ilmu pe|n|getahuan tetapi juga keterampilan 

Aktivitas yan|g dilakukan guru pada indikator ini tidak hanya 

meliputi guru me|njelaskan materi terkait de|n|gan suatu prosedur terte|ntu, 

namun juga  guru memeragakan cara kerja prosedur tersebut artinya guru 

dapat me|narik perhatian siswa ketika guru me|nampilkan video 

pembelajaran agar anak bisa me|n|gasah kemampuan kreativitas dan 

kemampuan. 
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c. Peran Guru Sebagai Me|n|gemban|gkan Motivasi 

Guru berfun|gsi untuk memberikan doron|gan positif dan motivasi 

kepada anak agar selalu berusaha keras untuk lebih maju dalam di dalam 

dunia pe|ndidikan. Be|ntuk doron|gan motivasi memberikan pujian dan 

pe|n|ghargaan ketika anak dapat melalukan yan|g baik ketika belajar, 

sehin|gga ini me|njadi suatu motivasi yan|g tin|ggi untuk terus rajin 

me|n|gerjakan tugas dan belajar. 

d. Peran Guru Sebagai Evaluator 

Pembelajaran jarak jauh, guru harus me|n|gevaluasi hasil belajar 

siswa secara konkrit. Guru melakukan evaluasi pembelajaran di setiap 

akhir setelah melakukan suatu pembelajaran kepada siswa. Guru 

melakukan evaluasi secara adil dan bijaksana, ketika ada siswa yan|g 

tidak pernah me|n|gumpulkan tugas dan tidak me|n|gerjakan soal tes maka 

guru akan berusaha me|n|ghubun|gi dan memberi batasan waktu untuk 

pe|n|gumpulan tugas. Jika siswa tetap tidak me|n|gumpulkan maka guru 

tidak akan memberi nilai. 

Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber R M T, selaku 

kepala sekolah : 

Pewawancara : “Sebagai dari pihak sekolah, bagaimana 

pe|nerapan sistem pembelajaran darin|g yan|g sekolah lakukan, serta 

lan|gkah-lan|gkah apa saja yan|g sekolah lakukan untuk para guru 

yan|g berperan pe|ntin|g sebagai pe|ndidik?” 

Narasumber R M T : 

“Jadi selama belajar darin|g ini, proses pe|nerapannya itu 

kita lakukan sesuai de|n|gan peraturan keme|ntrian yan|g 

berkaitan. Dari hal proses belajar me|n|gajar sama seperti 

ketika belajar offline de|n|gan me|nyiapkan materi 

pelajaran, hanya saja yan|g membedakan itu karna belajar 

darin|g jadi ada beberapa yan|g perlu dilihat dan ditinjau 

supaya pembelajaran ini meskipun dilakukan secara jarak 

jauh tetapi bisa berjalan de|n|gan baik. Kemudian juga kita 

dapat melihat kinerja beberapa guru sebagai pe|ndidik 

dimana dalam proses pembelajaran darin|g lan|gkah apa 

yan|g harus dilakukan terlebih memaksimalkan proses 
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me|n|gajar de|n|gan efektif terhadap siswa meskipun terbatas 

jarak jauh. 

Lan|gka pertama yan|g sekolah lakukan selaku sebagai 

tempat belajar anak, yaitu bagaimana kita berdiskusi 

de|n|gan teman-teman para guru untuk bisa me|nyelesaikan 

problema yan|g sempat terjadi selama pembelajaran darin|g 

kemarin. Pembelajaran tetap dilakukan me|n|gikuti de|n|gan 

kurikulum yan|g diberlakukan sekolah yaitu kurikulum 

2013, namun de|n|gan adanya pandemi kemarin itu me|njadi 

hambatan bagi guru sebagai pe|n|gajar dan pe|ndidik tetapi 

de|n|gan melakukan beberapa evaluasi dan berkomunikasi 

terhadap guru. Pembelajaran ini seperti biasa dimana guru 

me|nyiapkan pelajaran yan|g akan di bawakan untuk 

diberikan kepada anak-anak, lalu lan|gkah yan|g kedua juga 

guru harus bisa me|nyesuaikan kebetuhan anak selama 

belajar di masa pandemi, serta yan|g ketiga de|n|gan adanya 

bantuan media elektronik ini membantu kinerja para guru 

selama me|n|gajar ke anak lewat darin|g dan apklikasi 

zoom. Dan terakhir, sekaran|g sudah belajar tatap muka 

de|n|gan syarat murid serta guru dan staff sekolah wajib 

melakukan vaksin sesuai kete|ntuan pemerintah supaya 

dapat melasanakan belajar de|n|gan tatap muka secara 

efektif, dan ini dapat membantu kinerja guru ketika 

me|n|gajar dan anak-anaknya supaya mereka me|ndapatkan 

ilmu de|n|gan baik” (Wawancara, R M T, Kepala Sekolah, 

07 April 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara de|n|gan narasumber R M T, dapat 

dilihat dan disimpulkan bahwa pada ran|gkaian pe|nerapan proses 

pembelajaran darin|g pihak sekolah melaksanakan pe|nerapan sesuai 

de|n|gan peraturan dari pemerintah dimana de|n|gan pe|nambahan jumlah 

covid-19 di Indonesia maka sistem belajar me|n|gajar dilakukan secara 

darin|g di rumah. Sehin|gga setiap proses belajar sekolah de|n|gan ini 

me|njadi tempat memberikan layanan dan support terhadap guru bahkkan 

juga murid, kemudian de|n|gan bantuan pemerintah de|n|gan memberikan 

paket kouta gratis guna mempermudah belajar me|n|gajar secara online 

supaya bantuan ini dapat memberikan fasilitas terhadap pe|ndidikan 

belajar anak. 
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Adapun juga de|n|gan dilakukan pembelajaran tatap muka te|ntunya 

pihak sekolah mewajibkan semua guru dan staff bahkan murid untuk 

melakukan vaksin sesuai de|n|gan anjuran dan ketetapan prosedur 

pemerintah. Hal ini perlu dilakukan supaya dapat memaksimalkan proses 

belajar itu se|ndiri, dan juga dapat me|n|guran|gi setiap dampak yan|g 

terjadi saat pembelajaran darin|g kemarin. Upaya terus dilakukan pihak 

sekolah supaya de|n|gan pembelajaran tatap muka ini tidak ada lagi 

perubahan yan|g san|gat tidak baik untuk anak itu se|ndiri, bahkan ini juga 

yan|g diharapkan oleh guru-guru maupun oran|g tua siswa itu se|ndiri. 

Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber A P, C O A, A 

M, selaku guru/wali kelas :  

Pewawancara : Bagaimana mempersiapkan metode pembelajaran, 

serta sebagai guru bagaimana me|nyikapi untuk berperan pe|ntin|g 

pada proses belajar anak meskipun pembelajaran jarak jauh?” 

Narasumber A P : 

“Sama de|n|gan metode pembelajaran offline, dimana kami 

me|nyiapkan materi pelajaran yan|g akan diberikan kepada 

anak-anak, kemudian melihat apa yan|g me|njadi kebetuhan 

anak selama belajar di sampin|g itu karna darin|g jadi ada 

beberapa bahan materi yan|g me|nyesuaikan waktu yan|g 

ada di zoom dll. Adapun ke|ndala dalam proses 

pembelajaran itu dari terbatasnya jarin|gan internet serta 
waktu yan|g kadan|g juga tidak efisie|n. Pembelajaran 

offline dan darin|g agak berbeda, kare|na selama darin|g ini 

belajar nya full di rumah saja sedan|gkan offline belajar di 

sekolah yan|g dimana bisa kita tinjau lan|gsun|g ke anak 

selama mereka belajar, mempersiapkan materi dll tetap 

sama ketika belajar offline kemarin.” (Wawancara, A P, 

Guru Kelas 06, 07 April 2022) 

Me|nurut narasumber A P me|n|gatakan bahwa dalam 

mempersiapkan pembelajaran darin|g hampir sama ketika belajar offline, 

hanya saja yan|g membedakan yaitu melihat dan me|ninjau sejauh mana 

pemahaman murid ketika belajar hal ini te|ntunya perlu supaya ketika 

belajar selesai akan dilakukan evaluasi untuk me|n|ghindari dampak-

dampak yan|g terjadi. Dapat dilihat juga de|n|gan beberapa koneksi 
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jarin|gan yan|g suka bermasalah, kemudian san|gat terbatas untuk melihat 

lan|gsun|g anak ketika belajar di rumah hal-hal seperti ini lah yan|g serin|g 

terjadi selama pembelajaran darin|g berlan|gsun|g. 

Meskipun ada permasalahan baik itu dari segi anak kuran|g 

memahami ketika belajar jarak jauh, atau pun kuran|g memahami 

pelajaran serta juga dari pe|nyampaian narasumber A P ini me|n|gharapkan 

pembelajaran ini berjalan de|n|gan efisie|n ditambah lagi de|n|gan sekaran|g 

sudah mulai belajar tatap muka.  

Dan te|ntunya guru akan terus berperan pe|ntin|g untuk membantu 

anak ketika belajar, hal ini dilakukan de|n|gan apa yan|g sudah guru 

berikan baik itu untuk me|n|gambil peran pe|ntin|g selama belajar anak dan 

lain-lainnya supaya apa yan|g sudah guru berikan untuk pe|n|garahan yan|g 

lebih baik dapat di terima anak dan mereka bisa memahami nya. 

 Narasumber C O A : 

“Untuk proses belajarnya hal yan|g harus di siapkan yaitu 

materi pelajaran sama hal nya de|n|gan belajar umumnya, 

namun kare|na pemberlakuan jarak jauh jadi nya belajar 

online. Hal yan|g dilakukan yaitu dimana kita sebagai guru 

mampu memberikan mata pelajaran ke anak sesuai 

de|n|gan kebutuhannya, seperti hal nya me|nyesuaikan 

kemampuan anak dalam hal belajar, lalu memberikan 

pemahaman yan|g dapat memberikan produktivitas dan 

kreatif terhadap anak meskipun belajar nya terbatas. Lalu 

kare|na belajar nya darin|g kita sebagai guru tidak bisa 

melihat dan me|n|gawasi anak secara lan|gsun|g sehin|gga 

membuat itu sulit, namun dalam hal ini bisa di kerjakan 

de|n|gan bantuan dari oran|g tua murid yan|g dimana sedan|g 

belajar atau pun setelah belajar kami meminta untuk oran|g 

tua dapat membantu untuk ikut me|n|gawasi anak ketika 

belajar dan itu terus dilakukan apalagi sudah ada grup 

khusus guru dan oran|g tua murid. Jadi semuanya ada 

disitu, baik dalam hal melihat anak ketika belajar, 

memberi tugas, me|n|gawasi dan juga hal yan|g lain-

lainnya.” (Wawancara, C O A, Guru Kelas 5, 07 April 

2022) 
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Pernyataan yan|g hampir sama de|n|gan narasumber A P, me|nurut 

narasumber C O A, proses pe|nerapan pembelajaran sama de|n|gan 

mempersiapkan ketika offline dimana memberikan materi pelajaran serta 

juga tugas-tugas. Hanya saja dalam pembelajaran darin|g ini, ada hal 

yan|g membedakan yaitu guru tidak bisa me|n|gawasi dan melihat anak 

secara lan|gsun|g ketika belajar dan itu yan|g membuat sulit ketika belajar 

darin|g oleh kare|na itu pe|ntin|g juga untuk membuat grup kelas guna 

untuk mempermudah komunikasi antara guru, murid, dan juga oran|g tua 

supaya ketika belajar dan juga di berikan tugas ini bisa dilihat sejauh 

mana anak bisa memahami materi pelajaran tersebut diberikan guru. 

Selebihnya peran guru yan|g san|gat pe|ntin|g ini, diharapkan juga 

untuk bisa membantu anak dan me|ndidik, memberikan pemahaman, ilmu 

serta membe|ntuk karakter yan|g baik meskipun de|n|gan pembelajaran 

jarak jauh akan tetapi peran guru tetap terus berjalan sebagaimana 

mestinya. 

Narasumber A M : 

“Untuk di kelas 4 ini dalam me|nyiapkan pelajaran secara 

darin|g itu, dimana melihat materi pelajaran nya seperti apa 

lalu memberikan arahan ke siswa untuk bisa me|n|geksplor 

kemampuan siswa agar bisa terus berkemban|g. Terlebih 

juga de|n|gan materi pelajaran yan|g harus disesuaikan 

de|n|gan kebutuhan belajarnya si anak ini, dimana masih 

serin|g suka mau bermain-main ketika belajar, terus juga 

masih malas kerjakan tugas dan lain-lain. Hal ini harus 

diimban|gkan de|n|gan beberapa materi pelajaran yan|g 

dilakukan, meskipun untuk persiapan-persiapan tetap 
dilakukan baik ketika belajar offline maupun online. Lalu 

juga terus berkomunikasi de|n|gan oran|g tua murid ketika 

mereka belajar di rumah seperti apa, apakah dia aktif atau 

tidak dan itu semua terus dilakukan selama pembelajaran 

darin|g diberlakukan.” (Wawancara, A M, Guru Kelas 4, 

07, April 2022) 

Kesimpulan yan|g dapat dilihat dari informasi narasumber A M 

yaitu semua persiapan pembelajaran dilakukan sesuai de|n|gan kete|ntuan, 

dan guru berperan untuk me|ninjau anak apakah dia dapat me|nyesuaikan 



 

58 

 

materi pelajaran de|n|gan pemahaman yan|g sudah guru sampaikan atau 

tidak dan juga guru  

Dari beberapa hasil wawancara diatas de|n|gan kepala sekolah dan 

sebagian guru yan|g me|nunjukkan bahwa peran pe|ndidik selama 

pembelajaran yan|g dilakukan secara darin|g san|gat pe|ntin|g, terlebih juga 

dalam hal mempersiapkan beberapa materi pelajaran yan|g akan diberikan 

kepada siswa-siswa sehin|gga hal ini bisa terealisasikan proses 

pembelajaran ke siswa meskipun dalam kondisi belajar secara darin|g.   

Dan tidak lupa akan peran guru yan|g san|gat berdampak pada 

pembelajaran anak de|n|gan baik dan te|ntunya juga diharapkan peran guru 

ini membantu anak dalam segi hal apapun itu. 

Kesimpulan yan|g dapat dilihat dari hasil wawancara diatas 

bersama kepala sekolah serta masin|g-masin|g guru yaitu, setiap guru 

pastinya mempersiapkan setiap ran|gkaian metode pembelajaran sesuai 

de|n|gan materi yan|g ada serta juga pe|ntin|gnya melihat seoran|g guru 

untuk me|n|gambil peran dalam proses pembelajaran yan|g meski 

dilakukan secara darin|g, setiap persiapan-persiapan yan|g dilaksanakan 

dimaksimalkan secara efektif agar materi pembelajaran dapat 

tersampaikan de|n|gan baik dan bisa di me|n|gerti oleh siswa-siswa. 

Adapun juga, beberapa ke|ndala selama proses pembelajaran ini yaitu dari 

segi waktu yan|g dimana pembalajaran darin|g ini memakai aplikasi 

zoom, google meet, dll yan|g terbatas de|n|gan limit waktu sehin|gga ada 

beberapa pelajaran yan|g belum selesai materi nya lalu terbatas de|n|gan 

koneksi jarin|gan yan|g serin|g kali tidak stabil ataupun juga kadan|g kala 

jarin|gannya lambat serta beberapa ke|ndala lainnya.  

e. Peran Oran|g Tua Membantu Me|nanamkan Moral dan Nilai 

Oran|g Tua merupakan tempat pertama terbe|ntuknya moral anak. 

Kasih sayan|g yan|g diberikan oran|g tua terhadap anak, memban|gun 

sistem interaksi yan|g bermoral antara anak de|n|gan oran|g lain. Hubun|gan 
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de|n|gan oran|g tua yan|g han|gat, ramah, gembira, dan me|nunjukkan sikap 

kasih sayan|g merupakan pupuk perkemban|gan moral dan nilai anak. 

Oran|g Tua turut ambil peran di dalam dunia pe|ndidikan anak 

sehin|gga dapat membantu anak untuk bisa me|nciptakan moral yan|g baik 

terhadap anak. Peran oran|g tua ini san|gat pe|ntin|g bagi pertumbuhan 

anak ketika anak sudah memasuki masa sekolah yan|g dimana akan 

tertanamkan nilai-nilai dan moral yan|g diajarkan oran|g tua untuk di 

aplikasikan selama proses belajar. 

f. Peran Oran|g Tua Sebagai Memberi Motivasi 

Memotivasi anak untuk berprestasi dalam belajar. Oran|g tua adalah 

guru sekaligus pe|ndampin|g saat anak melakukan pembelajaran darin|g 

de|n|gan dukun|gan oran|g tua seoran|g anak akan lebih seman|gat dalam 

pelaksanaan pembelajaran darin|g. Motivasi adalah hal-hal positif atau 

dukun|gan yan|g diberikan seseoran|g untuk membuat siswa lebih aktif 

dalam melakukan kegiatan. Saat ini oran|g tua harus lebih serin|g memberi 

motivasi kepada anak agar anak lebih berseman|gat.  

Dalam pe|nelitian ini, oran|g tua memberi motivasi kepada anak 

berupa pujian, pujian bukan hanya kare|na nilai yan|g baik melainkan 

de|n|gan usaha dan kerja keras anak ketik mau belajar de|n|gan rajin, serta 

dapat me|n|gerjakan tugas-tugas yan|g diberikan guru de|n|gan baik 

sehin|gga ini dapat me|nambah motivasi anak untuk terus mau belajar 

meskipun dalam pembelajaran darin|g sekalipun. 

g. Peran Oran|g Tua Dalam Membantu Proses Belajar 

Pembelajaran tidak bisa berjalan de|n|gan lancar apabila tidak 

didukun|g oleh oran|g tua. Kontribusi oran|g tua dalam pembelajaran 

darin|g san|gat dibutuhkan terutama pada siswa sd. De|n|gan begitu tidak 

me|nutup kemun|gkinan oran|g tua harus me|n|gatasi masalah-masalah yan|g 

dapat me|n|ghambat belajar anak. Salah satunya permasalahan yan|g 

terjadi ketika pembelajaran darin|g yaitu mulai nya rasa bosan anak dalam 

belajar hal ini dikare|nakan anak me|njadi kuran|g fokus dalam me|n|gikuti 
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pembelajaran, sehin|gga oran|g tua sebisa mun|gkin me|n|galihkan fokus 

anak agar bisa me|n|gikuti pembelajaran.  

Cara yan|g dilakukan oleh oran|g tua dalam ikut serta me|n|gambil 

peran di dalam proses pembelajaran darin|g yaitu de|n|gan me|n|gulan|g 

kembali materi pelajaran yan|g disampaikan oleh guru setelah 

pembelajaran selesai. Hal ini agar bisa siswa atau anak dapat memahami 

materi yan|g sudah disampaikan sebelumnya, sehin|gga anak ada 

kein|ginan untuk mau belajar de|n|gan efisie|n. 

h. Peran Oran|g Tua Dalam Pembe|ntukan Karakter 

Oran|g Tua berperan untuk proses pembe|ntukan karakter anak dan 

me|ndukun|g kepercayaan diri anak agar bisa me|nyesuaikan anak dalam 

lin|gkun|gan baik diluar maupun didalam, sehin|gga dapat tumbuh me|njadi 

suatu karakter anak yan|g baik dan juga memberikan pemahaman untuk 

me|nanamkan sikap kepada anak. 

Dalam hal ini diharapkan agar oran|g tua dapat bisa meme|nuhi 

kualitas kebutuhan anak untuk bisa berkemban|g dan mempunyai karakter 

yan|g baik dalam kehidupan sosialnya, dan juga membantu anak untuk 

dapat me|n|geksplor kemampuannya. 

Berikut hasil wawancara de|n|gan narasumber V, M A, V T , M 

A, selaku oran|g tua siswa : 

Pewawancara : “Bagaimana peran yan|g oran|g tua terapkan 

kepada anak pada saat proses pembelajaran darin|g, serta apa aja 

yan|g me|njadi fokus utama oran|g tua?” 

Narasumber V : 

“Sebagai oran|g tua itu kita harus terus aktif berperan 

dalam kebutuhan anak dalam segi apapun baik itu dalam 

pe|ndidikan dan kebutuhan lain nya, untuk di pe|ndidikan 

ini terlebih kemarin saat darin|g itu kita sebagai oran|g tua 

ikut ambil peran juga dan ekstra kare|na selama proses 

darin|g kita ikut memantau dan melihat anak ketika sedan|g 

belajar. Lalu juga me|nanyakan ke anak te|ntan|g materi dari 

guru apakah dia me|n|gerti atau tidak, jadi bisa di bilan|g 

kita juga sebagai guru bagi anak disaat mereka belajar full 

di rumah. Untuk hal-hal lainnya tetap diajarkan baik itu 
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sopan santun, moral yan|g baik, nilai-nilai budi pekerti, 

serta terus diajarkan karakter yan|g dapat terbe|ntuk de|n|gan 

sesuai kapasitas anak.” (Wawancara, V, Oran|g Tua Siswa, 

08 April 2022) 

Pada pernyataan diatas de|n|gan narasumber V, me|n|gatakan bahwa 

ketika belajar oran|g tua pun me|n|gambil peran yan|g pe|ntin|g untuk 

kebutuhan anak baik itu dari pe|ndidikan dan kehidupan sosial nya. Hal 

yan|g dapat dilihat dan me|njadi fokus utama yaitu oran|g tua berperan 

juga sebagai guru buat anak dirumah, dimana oran|g tua juga ikut 

membantu dan me|n|garahkan anak dalam materi yan|g sudah diberikan 

oleh gurunya serta membantu juga dalam me|n|gerjakan tugas-tugasnya 

tidak lupa oran|g tua me|n|gambil peran tidak hanya dari membantu anak 

ketika belajar namun juga dalam hal lainnya. Te|ntunya semua oran|g tua 

mempunyai peranan pe|ntin|g masin|g-masin|g untuk semua aspek lin|gkup 

anak supaya dapat berjalan de|n|gan baik, peran oran|g tua juga membuat 

anak me|njadi percaya diri ketika oran|g tua memberikan arahan dan 

motivasi kepada anak dan memberikan pujian itu pe|ntin|g ketika mereka 

me|ndapat hasil dan nilai yan|g bagus. 

Narasumber M A : 

“Untuk saya pribadi sih berfokus untuk melihat 

perkemban|gan anak dalam proses pembelajaran darin|g 

kemarin, kare|na anak kan belajarnya dirumah terus jadi 

ada kalanya mereka bosan dan susah untuk berinteraksi 

terus juga mereka suka tidak bisa me|n|gerti dan memahami 

materi yan|g guru berikan ketika belajar lewat zoom jadi 

itu juga salah satu tugas kami sebagai oran|g tua dirumah. 

Dan kami juga terus me|n|gajarkan anak untuk bersikap 

sopan terhadap sesama maupun yan|g lebih dewasa, kedua 

me|n|gajarkan anak agar karakternya bisa terbe|ntuk sesuai 

de|n|gan kebutuhan si anak.” (Wawancara, M A, Oran|g 

Tua Siswa, 08 April 2022) 

Pe|neliti me|n|gambil kesimpulan pada hasil wawancara diatas 

de|n|gan narasumber M A, yaitu oran|g tua te|ntunya memiliki peranan yan|g 

san|gat pe|ntin|g bukan hanya untuk pe|ndidikan anak tetapi juga pada 

karakter dan lin|gkup lainnya. Kare|na pada jawaban yan|g narasumber 
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berikan, oran|g tua juga te|ntu in|gin memberikan yan|g terbaik baik ketika 

anak itu sedan|g belajar supaya dapat bisa fokus dan memahami materi 

tersebut. Untuk membuat anak belajar de|n|gan nyaman dan me|n|ghindari 

kebosanan dan hal lainnya, oran|g tua terus me|ncoba me|ncari cara agar 

belajarnya tidak monoton tetapi me|ncoba untuk bervariasi supaya 

kreativitas dan kein|gintahuan anak semakin besar dan berkemban|g untuk 

proses belajarnya. 

Narasumber V T : 
“Saya rasa hampir semua oran|g tua pada waktu anak-anak 

belajar darin|g itu kita juga turut membantu anak ketika 

belajar kare|na selama belajarnya darin|g maka kita sebagai 

oran|g tua harus ikut membantu anak baik itu memberikan 

pemahaman ketika ada tugas-tugas, lalu juga memberikan 

dukun|gan dan tidak lupa selalu me|n|gajarkan ketekunan 

dan sifat yan|g baik sehin|gga mereka bisa terbe|ntuk 

karakternya yan|g dapat membuat mereka me|n|geksplor 

lebih banyak.” (Wawancara, V T, Oran|g Tua Siswa, 11 

April 2022) 

Berdasarkan pernyataan diatas, kita dapat melihat bahwa semua 

oran|g tua te|ntunya turut membantu anak ketika belajar kare|na guru tidak 

bisa lan|gsun|g membantu dikare|nakan jarak de|n|gan inilah te|ntunya oran|g 

tua yan|g me|n|gambil peran juga untuk ikut membantu anak serta terus 

me|n|gajarkan supaya anak bisa belajar de|n|gan nyaman sebagaimana 

mestinya. Hal seperti inilah yan|g terus diterapkan oran|g tua dan semua 

yan|g bersan|gkutan dalam selama proses pembelajaran darin|g ini, 

sehin|gga berjalan te|ntunya de|n|gan baik. 

Narasumber M A : 

“Saat belajar darin|g kemarin itu te|ntu nya ada kesulitan 

kare|na kita sebagai oran|g tua mempunyai tugas yan|g 

ekstra ketika mereka belajar, sebab kami tidak hanya 

me|n|gurusi dirumah saja tetapi harus memantau anak juga 

disaat mereka sedan|g belajar dimana ada beberapa materi 

yan|g mun|gkin mereka tidak paham dan disitu kita 

membantu dan me|n|garahkan mereka kembali agar materi 

nya mereka bisa memahami. Dan juga beberapa tugas 

lainnya terlepas tidak hanya ketika belajar darin|g, namun 

oran|g tua te|ntu nya berperan dalam segala aspek 
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kehidupan anak baik dari lin|gkun|gan, karakter mereka, 

me|n|gajarkan norma nilai dan bahkan moral sehin|gga 

mereka bisa di bekali tidak hanya pe|ndidikan dari guru 

tetapi semua aspek dari oran|g tua juga sehin|gga ini 

diharapkan ketika anak sudah mulai terlihat perubahannya 

kita bisa membantu me|n|garahkan.” (Wawancara, M A, 

Oran|g Tua Siswa, 11 April 2022) 

Me|nurut narasumber M A, ketika belajar darin|g diberlakukan 

te|ntunya me|nambah pekerjaan oran|g tua yan|g dimana mereka turun 

tan|gan untuk bertugas me|n|gawasi serta membantu me|n|garahkan mata 

pelajaran yan|g sudah diberikan supaya mereka bisa paham, dan ikut 

membantu juga ketika anak kuran|g memahami pelajaran tersebut. 

Terlihat juga pada pernyataan diatas yan|g me|n|gun|gkapkan bahwa tidak 

hanya me|n|gajarkan ketika belajar, namun juga oran|g tua mempunyai 

peran untuk pembe|ntukan karakter anak, me|n|gajarkan moral yan|g baik, 

dan me|n|garahkan anak agar interaksi nya sesuai de|n|gan lin|gkup-lin|gkup 

lainnya. 

Dan dari hasil wawancara diatas de|n|gan beberapa narasumber dari 

oran|g tua siswa, pe|neliti me|nilai bahwa mereka pun tetap ikut berperan 

baik dalam dunia pe|ndidikan anak dan juga kebutuhan-kebutuhan 

lainnya kare|na oran|g tua adalah sosok yan|g san|gat berperan dalam segi 

pembe|ntukan karakter anak dan juga nilai-nilai yan|g diajarkan oleh 

oran|g tua sehin|gga tidak hanya guru yan|g berperan tetapi juga oran|g tua. 

Di sampin|g itu, oran|g tua me|njadi tempat anak ketika mereka berada 

dirumah kare|na oran|g tua lah yan|g me|njadi objek utama anak dalam 

berbagai kegiatan serta bisa me|njadi sahabat untuk salin|g berinteraksi 

ataupun hal lainnya. 

Sehin|gga ini me|njadi alasan pe|neliti untuk me|n|gkaji lebih dalam 

te|ntan|g peran oran|g tua selama pembelajaran darin|g bagi anak, yan|g 

dimana dapat dilihat dari segala aspek peran oran|g tua terhadap anak. 

Oleh kare|na itu peran ini san|gat pe|ntin|g untuk kehidupan anak dalam 

berbagai hal lainnya. 
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C. Pembahasan 

1. Dampak Pembelajaran Darin|g Terhadap Perubahan Perilaku Sosial 

Anak 

a. Anak Me|njadi Semakin Malas 

Salah satu be|ntuk proses pembelajaran yan|g dilakukan dirumah, 

anak me|n|galami perubahan yan|g cukup signifikan dimana mereka 

semakin me|nunjukkan kemalasan dalam proses pembelajaran baik itu 

me|n|gerjakan tugas-tugas atau pun materi pelajaran yan|g mereka tidak 

pahami. Permasalahan ini me|njadi salah satu pokok di dalam proses 

pembelajaran darin|g, kare|na adanya faktor-faktor yan|g me|ndasari anak 

me|njadi malas yaitu dari perbedaan suasana belajar anak yan|g dari 

sekolah me|njadi di rumah serta tidak semua anak gampan|g memahami 

pelajaran yan|g dilakukan secara online. 

Me|nurut teori Perubahan Sosial adalah perubahan yan|g terjadi 

dalam kehidupan sosial individu, sehin|gga me|ndoron|g sesuai kondisi 

sosial-budaya dalam struktur masyarakat yan|g nantinya dapat 

mempe|n|garuhi perkemban|gan dimasa yan|g akan datan|g. Dalam kondisi 

sosial akan lebih berpe|n|garuh pada sikap dan karakter anak dan aspek-

aspek yan|g lainnya. 

Hans Garth dan C. Wright Wills me|n|gemukakan bahwa perubahan 

sosial adalah perubahan yan|g terjadi baik kemunculan, perkemban|gan, 

bahkan kemunduran dalam kurun waktu terte|ntu terhadap tatanan yan|g 

meliputi struktur sosial. Me|nurut Atkinson dan Broote|n berpe|ndapat 

bahwa perubahan sosial yaitu proses yan|g membuat sesuatu atau 

seseoran|g berbeda de|n|gan keadaan sebelumnya dan merupakan proses 

yan|g me|nyebabkan perubahan pola perilaku individu. 
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b. Kuran|gnya Bersosialisasi (Interaksi) Terhadap Anak 

Selain malas, terdapat sebuah dampak pada pembelajaran darin|g 

yaitu terbatasnya atau berkuran|g interaksi yan|g dilakukan terhadap anak. 

Interaksi yaitu suatu tindakan yan|g terjadi antara dua individu atau 

pun kelompok untuk me|ncapai suatu kontak sosial dan komunikasi 

de|n|gan beberapa aspek kehidupan untuk me|nciptakan hubun|gan timbal 

balik dalam suatu proses pe|ntin|g dalam bermasyarakat.  

Interaksi berfun|gsi sebagai salah satu untuk memban|gun relasi atau 

hubun|gan antar manusia. Relasi ini dapat berlaku dimana saja seperti di 

lin|gkun|gan sekolah berinteraksi de|n|gan teman sekelas atau di dunia 

lin|gkun|gan lain sekali pun.  

Me|nurut teori Interaksi Sosial, kehidupan sosial pada dasarnya 

yaitu interaksi antar sesama ataupun individu sehin|gga me|nciptakan 

suatu hubun|gan atau keadaan yan|g salin|g berkaitan. Interaksi akan selalu 

salin|g berkaitan guna me|ncapai suatu kegiatan bersama sehin|gga pola 

sosial ini akan terus berjalan. 

Seperti yan|g sudah pe|nulis jelaskan pada point sebelumnya, selama 

pembelajaran darin|g interaksi anak berkuran|g atau terbatas akan tetapi 

permasalahan ini dapat di minimalisir de|n|gan perhatian dan bantuan dari 

guru-guru bahkan oran|g tua sehin|gga anak dapat bisa me|njalani suatu 

kehidupan de|n|gan bersosialisasi dan interaksi yan|g sesuai de|n|gan 

kebutuhannya.  

c. Anak Me|njadi Bosan 

Rasa bosan merupakan situasi atau keadaan yan|g serin|g dialami 

semua oran|g terutama pada anak-anak. Kebosanan akan timbul di situasi 

lin|gkun|gan yan|g tidak me|narik, terkesan monoton dan tidak ada special 

serta tidak ada motivasi yan|g dirasakan di dalam situasi apa pun.  

Hal ini akan me|nimbulkan kecemasan dan rasa bosan yan|g terjadi 

pada anak-anak di saat proses pembelajaran darin|g yan|g dilakukan di 

rumah, kare|na anak akan terbatas dalam melakukan kegiatan serta 
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de|n|gan metode belajar darin|g akan membuat anak tidak fokus pada 

pembelajaran sehin|gga akan membuat anak itu me|njadi bosan.  

Dalam proses belajar itu se|ndiri dalam hal ini di rumah, emosi anak 

terkadan|g tidak bisa di hindari baik itu mereka mulai merasakan cape, 

bosan, bahkan hal-hal yan|g lain sekalipun. Akan tetapi dampak dari rasa 

bosan itu se|ndiri tergantun|g pada perbedaan anak bagaimana mereka 

dapat me|nyikapi dan me|nan|gani rasa bosan di sampin|g itu tetap de|n|gan 

bantuan oran|g tua atau pun aspek yan|g bersan|gkutan. 

d. Anak Merasakan Rindu Pada Teman dan Guru 

Saat melakukan pembelajaran di rumah anak akan merasakan stress 

dan je|nuh serta merindukan teman-teman kelas dan guru di sekolah, hal 

tersebut terjadi dikare|nakan sudah terlalu lama belajar darin|g di rumah 

kemudian minim nya juga aktifitas anak dalam melakukan segala hal dan 

ini me|n|gakibatkan anak akan merindukan suasana belajar di sekolah 

bersama guru dan temannya bahkan di lin|gkun|gan sekolah. 

Dalam suatu proses belajar me|n|gajar guru perlu me|n|gatur situasi 

belajar agar anak bisa me|nikmati pembelajaran ketika mereka belajar di 

rumah sehin|gga dapat membuat nyaman dan tidak me|nerus merasakan 

je|nuuh dan juga membuat anak tidak terus memikirkan rindu kepada 

teman dan guru di sekolah. Hal ini perlu dilakukan agar proses belajar ini 

berjalan de|n|gan baik meskipun ada beberapa permasalahan yan|g serin|g 

terjadi akan tetapi masih bisa di tan|gani de|n|gan bantuan dari oran|g tua, 

guru, bahkan pihak sekolah dan aspek lainnya. 

2.  Peran Guru dan Oran|g Tua Terhadap Anak Selama Pembelajaran 

Darin|g 

a. Peran Guru Sebagai Me|n|gajar 

Me|n|gajar merupakan kegiatan yan|g dilakukan secara se|n|gaja 

dalam me|n|gupayakan pembelajaran yan|g efektif terhadap anak didik. 

Guru yan|g sebagai pe|n|gajar akan memberikan pemahaman te|ntan|g 

materi pembelajaran yan|g diharapkan akan memberikan dampak positif 

kepada anak ketika melakukan proses belajar. 
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Peran guru yan|g bersifat pe|ntin|g ketika suatu proses belajar, sebab 

guru akan memberikan pemahaman yan|g akan membantu anak ketika 

sedan|g belajar seperti memberikan pelajaran yan|g tidak hanya sebuah 

teori saja melainkan me|n|gajarkan anak untuk bisa lebih peka dan 

merasakan model pembelajaran yan|g dilakukan oleh guru dan ini akan 

membuat anak dapat me|n|gerti ketika guru me|n|gajar. 

b. Peran Guru Sebagai Pe|ndoron|g Kreativitas 

Seperti yan|g diketahui bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 

me|nciptakan sesuatu yan|g baru, baik itu mempunyai ide-ide yan|g baik 

agar melahirkan gagasan maupun karya yan|g nyata dalam be|ntuk apapun 

baik itu di bidan|g keterampilan, bahkan juga pe|ndidikan dalam hal ini 

kreativitas dalam belajar. 

Dalam hal ini peran guru adalah faktor utama dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Guru akan berperan dalam tin|gkat kemampuan 

anak sebagaimana dalam me|n|gajarkan beberapa model mata pelajaran, 

namun juga guru berperan sebagai tempat atau media anak untuk 

me|ndoron|g anak mempunyai kreativitas yan|g produktif dan oleh kare|na 

hal ini guru tidak hanya sebagai formalitas dalam dunia pe|ndidikan tetapi 

san|gat berperan agar anak tetap me|ndapatkan sarana di dalam belajar di 

sekolah maupun di rumah. 

Seperti yan|g sudah diketahui guru sebagai profesi yan|g mulia dan 

tulus dalam memberikan ilmu pe|n|getahuan bahkan membantu anak 

untuk mempunya kreativitas, keahlian, bahkan juga terus me|n|gajarkan 

anak agar bisa memiliki keterampilan dan skill, hal ini perlu dilakukan 

guna memaksimalkan pote|nsi anak di dalam bidan|g pe|ndidikan dan 

bidan|g-bidan|g lainnya agar semuanya merata.  

c. Peran Guru Sebagai Me|n|gemban|gkan Motivasi 

Motivasi yaitu suatu doron|gan untuk me|n|garah ke arah yan|g lebih 

baik dan berdampak positif bukan hanya pada diri se|ndiri melainkan 

berdampak pada segala aspek. Guru selalu membekali anak didiknya 

untuk memberikan motivasi agar anak dapat me|njalankan setiap proses 
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belajar de|n|gan baik, dan juga guru akan me|nin|gkatkan motivasi anak 

dalam belajar de|n|gan dibimbin|gan dan tuntunan sehin|gga anak dapat 

me|n|gemban|gkan hal baik agar bisa tercapai sesuai de|n|gan kein|ginan. 

Guru memiliki peran yan|g san|gat signifikan untuk memberi 

motivasi kepada siswa untuk mau melakukan seran|gkaian proses 

pembelajaran hin|gga akhirnya me|ncapai tujuan belajar yan|g membuat 

anak merasa nyaman dan bergairah untuk belajar dan berlatih. Oleh 

kare|na itu, dalam pembelajaran terlebih khusus dilakukan secara darin|g 

maka guru harus ekstra memberikan pe|n|garahan kepada anak agar anak 

tidak merasakan kebosanan, je|nuh, bahkan tidak seman|gat belajar 

sehin|gga de|n|gan belajar meskipun di rumah guru akan tetap melihat 

perkemban|gan belajar anak. 

d. Peran Guru Sebagai Evaluator 

Setelah beberapa ran|gkaian pembelajaran dilakukan, pada tahap ini 

guru tetap berperan dalam me|n|gevaluasi kinerja belajar anak yan|g 

dilakukan dirumah, sebab pada pembelajaran darin|g guru tetap harus 

melihat bagaimana pe|ncapaian anak dalam memahami pelajaran apakah 

dia bisa me|n|gerti atau tidak.  

Sehin|gga guru terus berkomunikasi de|n|gan oran|g tua siswa terkait 

de|n|gan belajar anak di rumah, bahkan sebelum diberlakukan 

pembelajaran darin|g guru juga me|n|gevaluasi anak dalam me|n|gerjakan 

tugas-tugas bahkan juga mata pelajaran agar semua ran|gkaian belajar ini 

bisa berjalan baik dan efisie|n. 

Pembelajaran jarak jauh guru harus melakukan evaluasi yan|g 

san|gat konkrit dan memberikan solusi setiap ada ke|ndala atau masalah 

yan|g terjadi, supaya pembelajaran baik dilakukan secara darin|g ini tetap 

efektif dan dapat memberikan hasil yan|g baik terhadap anak yan|g sedan|g 

belajar. 
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e. Peran Oran|g Tua Membantu Me|nanamkan Moral dan Nilai 

Pada aspek ini moral yaitu suatu perbuatan yan|g me|n|ge|nai pada 

perilaku, sikap, tin|gkah laku, kewajiban, dan sebagainya. Me|nurut 

Helde|n dan Richards Moral adalah suatu kepekaan dalam pikiran 

perasaan, dan tindakan dibandin|gkan de|n|gan tindakan lain yan|g tidak 

hanya berupa kepekaan terhadap prinsip dan aturan. 

Nilai sebagai segala sesuatu yan|g dian|ggap baik dan buruk di 

dalam masyarakat. Nilai dapat dijadikan dasar pertimban|gan setiap 

individu dalam me|ne|ntukan sikap serta me|n|gambil keputusan. Me|nurut 

Robert M. Z. Lawan|g Nilai yaitu suatu gambaran me|n|ge|nai hal-hal yan|g 

diin|ginkan, berharga, pantas, dan juga mampu mempe|n|garuhi perilaku 

setiap individu yan|g memiliki nilai tersebut. De|n|gan kata lain, nilai 

tersebut me|njadi pedoman terhadap tata tertib kehidupan bermasyrakat. 

Oran|g Tua berperan pada moral dan nilai anak, dimana oran|g tua 

me|n|gajarkan dan me|nanamkan nilai kehidupan dan moral yan|g baik 

terhadap anaknya. Kare|na oran|g tua lah yan|g pertama me|n|gajarkan anak 

di dalam rumah, dan memberikan pemahaman untuk me|nanamkan moral 

dan nilai yan|g baik sesuai de|n|gan tin|gkah laku, sifat dan karakter anak 

sehin|gga pada peran ini diharapkan dapat tercipta moral dan nilai yan|g 

baik pada anak baik di lin|gkun|gan rumah maupun di sekolah.  

Hal ini berarti bahwa oran|g tua me|njadi dasar dari pembe|ntukan 

nilai dan moral yan|g akan dijadikan acuan dalam me|n|gemban|gkan 

perilaku anak baik ketika berada di sekolah guna melakukan proses 

belajar me|n|gajar serta ketika belajar di rumah. 

f. Peran Oran|g Tua Sebagai Memberi Motivasi 

Oran|g tua memberi motivasi belajar kepada anak agar mereka giat 

dan tidak malas serta me|ndoron|g anak agar bisa termotivasi untuk 

berprestasi dalam belajar supaya anak dapat mampu bersain|g dan 

me|nciptakan prestasi de|n|gan hasil yan|g maksimal. Memberikan pujian 

dan pe|n|ghargaan ketika anak me|nyelesaikan proses belajar dan 

me|ndapatkan nilai yan|g baik, itu lah yan |g me|ndoron|g oran|g tua untuk 
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terus membantu anak dalam kegiatan belajarnya supaya anak memiliki 

hasrat belajar yan|g tin|ggi, mampu bersain|g. 

Memberikan motivasi bukan hanya semata untuk me|ndapatkan 

nilai yan|g, akan tetapi oran|g tua me|n|gin|ginkan supaya anak memiliki 

sikap dan karakter yan|g baik, perilaku yan|g sopan sehin|gga ini yan|g 

dilakukan oran|g tua ketika memiliki waktu yan|g banyak terhadap anak di 

rumah. 

g. Peran Oran|g Tua Dalam Membantu Proses Belajar 

Ketika proses belajar dilakukan di rumah, oran|g tua san|gat 

berperan untuk membantu me|n|garahkan anak dalam mata pelajarannya, 

kare|na pada proses pembelajaran biasanya anak kesulitan untuk 

memahami pelajaran tersebut sehin|gga membuat oran|g tua untuk 

memberikan arahan kembali dan ikut membantu dalam me|n|gajarkan 

mata pelajaran apa yan|g anak tidak pahami. Peran oran|g tua ini san|gat 

pe|ntin|g ketika anak sedan|g belajar, disampin|g guru me|n|gajar dan 

memberikan materi oran|g tua pun ikut ambil peran dalam pembelajaran. 

Pada proses ini oran|g tua selalu diharapkan untuk ikut membantu 

dan me|n|gawasi anak supaya anak bisa me|n|gerti apa saja mata pelajaran 

yan|g sudah diberikan oleh para guru, sehin|gga anak tidak kesulitan 

dalam proses pembelajaran yan|g dilakukan secara darin|g meskipun jarak 

jauh tetapi diharapkan proses ini berjalan de|n|gan baik dan efektif. 

Kontribusi oran|g tua pada pemberlakuan pembelajaran jarak jauh 

san|gat dibutuhkan guna memaksimalkan anak untuk tetap memiliki hak 

dalam proses belajar me|n|gajar, hal ini perlu dilakukan supaya materi 

yan|g sudah disampaikan oleh guru bisa di terima dan di pahami oleh 

anak tersebut dan juga meminimalisir kebosanan yan|g di rasakan anak 

ketika belajar jadi oran|g tua perlu ikut berperan ketika anak sedan|g 

belajar di rumah. 
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h. Peran Oran|g Tua Dalam Pembe|ntukan Karakter 

Karakter anak akan terbe|ntuk de|n|gan bantuan oran|g tua, sebab 

oran|g tua akan memberikan doron|gan kepada anak supaya anak bisa 

lebih percaya diri dalam segala sesuatu serta memberikan anak waktu 

dan ruan|g agar anak bisa berkemban|g dan terbe|ntuknya karakter dan 

tabiat yan|g baik. Hal ini yan|g diin|ginkan oleh oran|g tua supaya ketika 

anak berada di lin|gkun|gan luar maupun sekolah, anak me|njadi pribadi 

yan|g memiliki karakter dan sifat yan|g sopan dan di sukai oleh teman dan 

guru-gurunya sehin|gga oran|g tua terus ambil peran pada karakter anak 

supaya pembe|ntukan karakter ini berdampak pada hal yan|g positif. 

Pada proses pembelajaran jarak jauh pun, oran|g tua terus memberi 

arahan dan nasehat serta terus membantu anak agar anak bisa 

me|n|geksplor dunia lin|gkun|gan de|n|gan efektif. Tidak lupa juga pada 

peran ini san|gat perlu di perhatikan kepada anak untuk kelan|gsun|gan 

kehidupan sosial anak dalam bermasyarakat dan bahkan berinteraksi 

pada individu dan kelompok lainnya.  

Sehin|gga pada setiap proses peran oran|g tua diharapkan dapat 

berguna dan bermanfaat kepada anak dalam membe|ntuk karakter, sikap, 

tin|gkah laku bahkan kepercayaan diri supaya pada proses belajar bisa 

mereka lakukan de|n|gan nyaman. 

Berdasarkan pe|njelasan yan|g telah diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran jarak jauh ataupun darin|g 

ini ada beberapa dampak yan|g terjadi kepada anak baik itu positif dan 

juga negatif tetapi juga ada hal yan|g bisa dilihat dari bagaimana peran 

guru bahkan oran|g tua dalam proses pembelajaran terhadap anak yan|g 

membantu anak untuk terus dapat berkemban|g dan terus me|n|garahkan 

anak serta juga me|n|gawasi perkemban|gan anak ketika melakukan belajar 

me|n|gajar di saat pemberlakuan pembelajaran jarak jauh. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pada proses pembelajaran darin|g yan|g diberlakukan, ada beberapa 

dampak baik itu positif dan negatif yan|g dapat dilihat pada anak. Setiap ran|gkaian 

proses pembelajaran yan|g sudah dilakukan ada peran guru san|gat pe|ntin|g dan 

signifikan yaitu dimana mereka me|n|gerjakan pekerjaan de|n|gan ekstra sebab 

de|n|gan belajar darin|g ini membuat guru untuk bisa lebih lagi bekerja dan 

berperan untuk proses belajar anak de|n|gan efektif meskipun terke|ndala jarak 

tetapi peran guru yan|g sudah me|n|goptimalkan untuk me|ndidik dan me|n|gajar. 

Tidak lupa juga peran oran|g tua sudah ikut membantu dan me|n|gawasi anak ketika 

belajar di rumah, serta memberikan doron|gan kepercayaan diri, memberi arahan 

dalam pembe|ntukan karakter anak, bahkan juga terus memberi dukun|gan yan|g 

pe|nuh pada setiap ran|gkaian proses belajar me|n|gajar.  

 

B. SARAN 

Untuk memaksimalkan proses belajar me|n|gajar yan|g dilakukan secara 

darin|g, pemerintah serta sekolah harus melihat lebih dalam apa saja permasalahan 

yan|g akan terjadi sehin|gga dapat di meminimalisir masalah yan|g lebih besar 

terhadap kehidupan sosial anak. Agar proses belajar mengajar bisa berjalan 

de|n|gan baik.  

Sebagai seoran|g pe|ndidik, guru harus pandai memilih metode 

pembelajaran kepada anak supaya anak tidak gampan|g merasakan bosan, serta 

terus melakukan diskusi ketika pembelajaran sudah selesai sehin|gga anak dapat 

me|n|gin|gat kembali mata pelajaran dan membuat anak me|n|gasah kemampuan 

berpikir nya. Selanjutnya sebagai oran|g tua juga, harus lebih bisa me|n|gawasi 

anak ketika anak sudah terlalu lama me|n|ggunakan gadget, membatasi anak 

bermain game yan|g berlebihan, serta tetap mempertahankan memberikan 

pe|n|garahan yan|g baik untuk karakter san|g anak supaya anak bisa me|ndapatkan 

tidak hanya ilmu pe|n|getahuan dari sekolah saja tetapi ilmu untuk lebih baik lagi 

dalam kehidupan sosialnya di lin|gkun|gannya. 
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Pedoman Wawancara 

 

1. Pada saat proses pembelajaran darin|g kemarin, apa yan |g dirasakan guru pada 

saat anak sedan|g belajar dan apa dampaknya 

2. Bagaimana proses pembelajaran itu bisa berjalan de |n|gan baik? 

3. Perubahan atau dampak apa yan |g anda lihat pada anak saat berlan |gsun|gnya 

pembelajaran darin|g itu.  

4. Apakah dampak nya san|gat signifikan? 

5. Apa yan|g kalian rasakan saat belajar full di rumah dan lebih se|nan|g belajar di 

rumah atau di sekolah? 

6. Apakah pembelajaran darin|g ini me|narik atau tidak serta hal-hal apa saja yan |g 

kalian rasakan selama proses belajar darin|g? 

7. Sebagai dari pihak sekolah, bagaimana pe |nerapan sistem pembelajaran darin|g 

yan|g sekolah lakukan 

8. Lan|gkah-lan|gkah apa saja yan |g sekolah lakukan untuk para guru yan |g 

berperan pe|ntin|g sebagai pe|ndidik? 

9. Bagaimana mempersiapkan metode pembelajaran, serta sebagai guru 

bagaimana me|nyikapi untuk berperan pe |ntin|g pada proses belajar anak 

meskipun pembelajaran jarak jauh?  

10. Bagaimana peran yan|g oran|g tua terapkan kepada anak pada saat proses 

pembelajaran darin|g, serta apa aja yan|g me|njadi fokus utama oran|g tua? 
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MATRIKS WAWANCARA 

 

No KOMPONEN MASALAH INFORMAN HASIL WAWANCARA 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dampak Pembelajaran Daring 

Terhadap Anak 

 

a. Anak Menjadi Malas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Informan A P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan C 

O A  

 

 

 

 

 

 

 
“Ketika selesai 

melakukan proses belajar 

mengajar, untuk menutup 

pelajaran kami biasanya 

memberikan beberapa 

tugas kepada siswa agar 

mereka bisa lebih 

mengembangkan 

kemampuannya. Iya 

memang mereka 

mengerjakan, tetapi ada 

kalanya mereka selalu 

berpatokan pada google 

yang sering kali mereka 

lakukan sehingga 

kemampuan yang ada 

dalam diri siswa sedikit 

berkurang untuk 

me|njawab setiap tugas 

yan|g diberikan, serta 

mereka itu terkadang 

malas mengerjakan 

tugas.” (Wawancara, A P, 

Guru Kelas 6, 07 April 

2022) 

“Selama Pembelajaran 

pembelajaran daring, 

ketika mereka diberikan 

tugas kadang mereka lupa 

mengerjakan tugas dan 

juga sering kali mereka 

memakai google untuk 

mencari jawaban. Dan nilai 

mereka lebih bagus ketika 

daring dari pada tatap 

muka, faktornya yaitu 
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Informan A 

M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketika belajar daring 

mereka gampang sekali 

mengakses jawaban di 

google berbeda dengan 

tatap muka yang dimana 

pemakaian gadget di batasi 

dan ketika mengerjakan 

tugas itu sangat berbeda 

nilainya dengan daring. 

Disamping itu orang tua 

membantu siswa dalam 

mengerjakan tugasnya.” 

(Wawancara, C O A, Guru 

Kelas 5, 07 April 2022) 

“Kalo di kelas 4 ini kan 

mereka masih perlu 

ekstra dalam hal 

pen|nyampaian untuk 

belajar atau pun 

memberikan tugas, 

karena mereka ini 

terkadang masih suka 

ingin main-main 

dibandingkan belajar, jadi 

perlu di berikan 

penyampaian yang sesuai 

dengan pola kebutuhan 

mereka. Terkait dengan 

beberapa tugas, mereka 

ini ketika di berikan tugas 

berupa membuat video, 

dll mereka sangat 

antusias namun karena 

mereka terlalu aktif ada 

kalanya mereka tidak 

sungguh-sungguh untuk 

kerjakan tugasnya itu”. 

(Wawancara, A M, Guru 

Kelas 4, 07 April 2022) 
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b. Kurangnya Bersosialisasi 

(Interaksi) Terhadap Anak 
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Informan V 

 

 

 

 

 

“Perubahan yang sangat 

saya lihat pada anak saya 

yaitu, dia tidak leluasa 

untuk bisa berinteraksi 

dengan sesamanya karena 

saat daring bersamaan 

dengan peraturan 

pemerintah yang 

memberlakukan psbb 

sehingga keterbatasan 

untuk keluar itu menjadi 

faktor dalam kehidupan 

sosial anak. Dan juga 

selama daring ini, anak 

lebih banyak melakukan 

kegiatan dirumah dari 

pada diluar dan otomatis 

pengalihan anak lari 

kepada gadget yan|g 

dimana kadang-kadang 

setelah belajar lewat 

zoom pasti mereka 

langsung main hp buka 

game, media sosial dll. 

Jadi yang saya lihat ini 

pastinya perubahan yang 

sangat signifikan pada 

anak itu pasti dari segi 

interaksi dan kehidupan 

sosial anak”. 

(Wawancara, M A, Orang 

Tua Siswa, 08 April 

2022) 

 

“Perubahan interaksinya 

itu dia cenderung lebih ke 

hp, seakan-akan lebih 

asyik dengan dunia 

gadget dari pada 

berinteraksi secara 

langsung jadi itu sangat 

berkurang terhadap anak 

saya. Selama hampir 2th 

belajar daring, interaksi 

anak kepada orang tua 
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Informan M 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lebih banyak terkait 

dengan pelajaran saja dari 

pada hal-hal yang lain 

meskipun waktu 

kebanyakan dirumah 

karena faktor nya anak 

lebih banyak memakai 

gadget. Sangat jauh 

berbeda ketika tatap 

muka, sekarang sudah 

diberlakukan tatap muka 

dan saya melihat anak 

saya bisa lagi berinteraksi 

dengan teman-temannya 

dan guru di sekolah dan 

itu sangat membantu 

dalam hal sosial anak 

untuk bisa 

mengembangkan 

kreativitas nya ketika 

diluar”. (Wawancara, V, 

Orang Tua Siswa, 08 

April 2022) 

 

“Mungkin hampir setiap 

anak pasti dari segi 

interaksi nya kurang ya 

apalagi dengan belajar 

daring selama 2 th ini, 

karena perubahan yang 

terlihat yaitu mereka 

sudah pasti lebih banyak 

ke gadget terus saya lihat 

juga mereka sangat tidak 

sopan karena mungkin 

faktor jenuh juga 

sehingga emosi di dalam 

anak susah di kontrol dan 

di saat bersamaan juga itu 

menjadi tugas ekstra 

orang tua untuk melihat 

perubahan di dalam 

kehidupan anak ini 

selama mereka 

pembelajaran daring. 
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Informan V T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan S 

 

 

 

 

Terkhusus dalam segi 

sosialisasi anak memang 

ini menjadi satu 

pekerjaan yang perlu 

dilihat bukan dari orang 

tua saja, tetapi elemen 

instansi yang berkaitan. 

(Wawancara, M A, Orang 

Tua Siswa 11 April 2022) 

 

“Iya perubahan yang 

terjadi kepada anak saya 

selama daring itu sangat 

terlihat dalam hal 

interaksi nya yang 

dimana itu sangat 

berkurang sekali dan juga 

cenderung lebih jadi 

pendiam, berbeda ketika 

sekarang sudah tatap 

muka dimana dia lebih 

aktif dalam interaksi ke 

teman-temannya dan 

guru-guru serta 

lingkungan sekolah. Jadi 

selama daring ini pasti 

akan ada dampak nya 

kepada anak dalam 

kehidupan sosialnya, dan 

juga berdampak kepada 

impelementasi belajar 

nya. (Wawancara, V T, 

Orang Tua Siswa, 11 

April 2022) 

 

“Selama belajar dirumah 

itu sangat membosankan 

dan juga kadang 

jaringannya itu tidak 

bagus jadi kalau mam 

kasih materi suka tidak 

bisa di pahami 

pelajarannya, terus juga 
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c. Anak Menjadi Bosan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kadang belajar sendiri 

meskipun ada beberapa 

tugas dan pelajaran yan|g 

di bantu sama mama 

tetapi saya merasa bosan 

kare|na belajar di rumah 

terus. Pastinya lebih 

se|nan|g belajar di 

sekolah. Karena banyak 

teman-teman juga yang 

tidak senang ketika 

belajar di rumah, serta 

sudah pasti susah untuk 

pahami materinya.” 

(Wawancara, S, Siswa 

Kelas 4, 12 April 2022) 

 

“Waktu belajar selama 

daring saya merasakan 

sangat bosan, karena 

belajar nya hanya di 

rumah saja dan juga 

jaringan itu suka tidak 

bagus jadi nya ketika 

belajar tidak enak. 

Tentunya pelajaran yang 

ada saat zoom, membuat 

susah untuk saya pahami 

dan itu berlangsung 

sangat lama yang 

membuat saya tidak 

menyukai saat belajarnya 

secara daring di rumah. 

Setelah itu juga, jauh dari 

teman dan guru-guru 

sehin|gga rasa bosan nya 

san|gat terasa sekali 

berbeda kalau belajar nya 

di sekolah tidak ada rasa 

bosan.” (Wawancara, A, 

Kelas 5, 12 April 2022) 
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2. 

d. Anak Merasakan Rindu 

Pada Teman dan Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peran Guru dan Orang Tua 

Terhadap Anak Selama 

Pembelajaran Daring 

 

 

 

a. Peran Guru Sebagai 

Mengajar 

b. Peran Guru Sebagai  

c. Pendorong Kreativitas 

d. Peran Guru Sebagai 

Mengembangkan Motivasi 

e. Peran Guru Sebagai 

Eveluator 

 

 

Informan J 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan R 

M T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 “Waktu awal belajar 

daring belajar nya 

lumayan bagus namun 

semakin lama itu tidak 

menarik karena terlalu 

lama belajarnya di rumah. 

Yang pertama di rasakan 

ketika belajar daring yaitu 

sepi, gampang ngantuk, 

kadang suka bangun 

terlambat, dan juga 

kadang rindu dengan 

teman-teman di kelas 

serta guru dan lingkungan 

sekolah, terakhir tidak 

bisa cepat memahami 

pelajaran yang diberikan 

guru, karena selama 

daring hanya di rumah 

saja dan tidak 

menyenangkan belajar 

hanya lewat zoom. Terus 

juga kadang tidak 

semangat karena jauh dari 

teman-teman dan juga 

guru-guru di sekolah.” 

(Wawancara, J, Kelas 6, 

22 Maret 2022) 

 

“Jadi selama belajar 

daring ini, proses 

penerapannya itu kita 

lakukan sesuai dengan 

peraturan kementrian 

yang berkaitan. Dari hal 

proses belajar mengajar 

sama seperti ketika 

belajar offline dengan 

menyiapkan materi 

pelajaran, hanya saja 

yang membedakan itu 

karna belajar daring jadi 

ada beberapa yang perlu 

dilihat dan ditinjau 

supaya pembelajaran ini 
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meskipun dilakukan 

secara jarak jauh tetapi 

bisa berjalan dengan baik. 

Kemudian juga kita dapat 

melihat kinerja beberapa 

guru sebagai pendidik 

dimana dalam proses 

pembelajaran daring 

lan|gkah apa yang harus 

dilakukan terlebih 

memaksimalkan proses 

mengajar dengan efektif 

terhadap siswa meskipun 

terbatas jarak jauh. 

Langka pertama yang 

sekolah lakukan selaku 

sebagai tempat belajar 

anak, yaitu bagaimana 

kita berdiskusi dengan 

teman-teman para guru 

untuk bisa menyelesaikan 

problema yang sempat 

terjadi selama 

pembelajaran daring 

kemarin. Pembelajaran 

tetap dilakukan mengikuti 

dengan kurikulum yang 

diberlakukan sekolah 

yaitu kurikulum 2013, 

namun dengan adanya 

pandemi kemarin itu 

menjadi hambatan bagi 

guru sebagai pengajar dan 

pendidik tetapi dengan 

melakukan beberapa 

evaluasi dan 

berkomunikasi terhadap 

guru. Pembelajaran ini 

seperti biasa dimana guru 

menyiapkan pelajaran 

yan|g akan di bawakan 

untuk diberikan kepada 

anak-anak, lalu langkah 

yang kedua juga guru 

harus bisa menyesuaikan 

kebetuhan anak selama 
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belajar di masa pandemi, 

serta yang ketiga dengan 

adanya bantuan media 

elektronik ini membantu 

kinerja para guru selama 

mengajar ke anak lewat 

daring dan apklikasi 

zoom. Dan terakhir, 

sekarang sudah belajar 

tatap muka dengan syarat 

murid serta guru dan staff 

sekolah wajib melakukan 

vaksin sesuai ketentuan 

pemerintah supaya dapat 

melasanakan belajar 

dengan tatap muka secara 

efektif, dan ini dapat 

membantu kinerja guru 

ketika mengajar dan 

anak-anaknya supaya 

mereka mendapatkan 

ilmu dengan baik” 

(Wawancara, R M T, 

Kepala Sekolah, 07 April 

2022) 
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Informan A P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Sama dengan metode 

pembelajaran offline, 

dimana kami menyiapkan 

materi pelajaran yang 

akan diberikan kepada 

anak-anak, kemudian 

melihat apa yang menjadi 

kebetuhan anak selama 

belajar di samping itu 

karna daring jadi ada 

beberapa bahan materi 

yang menyesuaikan 

waktu yang ada di zoom 

dll. Adapun kendala 

dalam proses 

pembelajaran itu dari 

terbatasnya jaringan 

internet serta waktu yang 

kadang juga tidak efisien. 

Pembelajaran offline dan 

daring agak berbeda, 

karena selama daring ini 

belajar nya full di rumah 

saja sedangkan offline 

belajar di sekolah yang 

dimana bisa kita tinjau 

langsung ke anak selama 

mereka belajar, 

mempersiapkan materi dll 

tetap sama ketika belajar 

offline kemarin.” 
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(Wawancara, A P, Guru 

Kelas 06, 07 April 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Untuk proses belajarnya 

hal yang harus di siapkan 

yaitu materi pelajaran 

sama hal nya dengan 

belajar umumnya, namun 

karena pemberlakuan 

jarak jauh jadi nya belajar 

online. Hal yang 

dilakukan yaitu dimana 

kita sebagai guru mampu 

memberikan mata 

pelajaran ke anak sesuai 
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Informan C 

O A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan kebutuhannya, 

seperti hal nya 

menyesuaikan 

kemampuan anak dalam 

hal belajar, lalu 

memberikan pemahaman 

yang dapat memberikan 

produktivitas dan kreatif 

terhadap anak meskipun 

belajar nya terbatas. Lalu 

karena belajar nya daring 

kita sebagai guru tidak 

bisa melihat dan 

mengawasi anak secara 

langsung sehingga 

membuat itu sulit, namun 

dalam hal ini bisa di 

kerjakan dengan bantuan 

dari orang tua murid yang 

dimana sedang belajar 

atau pun setelah belajar 

kami meminta untuk 

orang tua dapat 

membantu untuk ikut 

mengawasi anak ketika 

belajar dan itu terus 

dilakukan apalagi sudah 

ada grup khusus guru dan 

orang tua murid. Jadi 

semuanya ada disitu, baik 

dalam hal melihat anak 
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ketika belajar, memberi 

tugas, mengawasi dan 

juga hal yang lain-

lainnya.” (Wawancara, C 

O A, Guru Kelas 5, 07 

April 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

“Untuk di kelas 4 ini 

dalam menyiapkan 

pelajaran secara daring 

itu, dimana melihat 

materi pelajaran nya 

seperti apa lalu 

memberikan arahan ke 

siswa untuk bisa 

megeksplor kemampuan 

siswa agar bisa terus 

berkembang. Terlebih 

juga dengan materi 

pelajaran yang harus 

disesuaikan dengan 
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e. Peran Orang Tua Membantu 

Menanamkan Moral dan 

Nilai 

f. Peran Orang Tua Sebagai 

Memberi Motivasi 

g. Peran Orang Tua Dalam 

Membantu Proses Belajar 

h. Peran Orang Tua Dalam 

Pembentukan Karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan  A 

M 

 

 

 

kebutuhan belajarnya si 

anak ini, dimana masih 

serin|g suka mau 

bermain-main ketika 

belajar, terus juga masih 

malas kerjakan tugas dan 

lain-lain. Hal ini harus 

diimbangkan dengan 

beberapa materi pelajaran 

yang dilakukan, 

meskipun untuk 

persiapan-persiapan tetap 

dilakukan baik ketika 

belajar offline maupun 

online. Lalu juga terus 

berkomunikasi dengan 

orang tua murid ketika 

mereka belajar di rumah 

seperti apa, apakah dia 

aktif atau tidak dan itu 

semua terus dilakukan 

selama pembelajaran 

daring diberlakukan.” 

(Wawancara, A M, Guru 

Kelas 4, 07, April 2022) 
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“Sebagai orang tua itu 

kita harus terus aktif 

berperan dalam 

kebutuhan anak dalam 

segi apapun baik itu 

dalam pendidikan dan 

kebutuhan lain nya, untuk 

di pendidikan ini terlebih 

kemarin saat daring itu 

kita sebagai orang tua 

ikut ambil peran juga dan 

ekstra karena selama 

proses daring kita ikut 

memantau dan melihat 

anak ketika sedang 

belajar. Lalu juga 

menanyakan ke anak 

tentang materi dari guru 

apakah dia mengerti atau 
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Informan V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tidak, jadi bisa di bilang 

kita juga sebagai guru 

bagi anak disaat mereka 

belajar full di rumah. 

Untuk hal-hal lainnya 

tetap diajarkan baik itu 

sopan santun, moral yang 

baik, nilai-nilai budi 

pekerti, serta terus 

diajarkan karakter yang 

dapat terbentuk dengan 

sesuai kapasitas anak.” 

(Wawancara, V, Orang 

Tua Siswa, 08 April 

2022) 

 

“Untuk saya pribadi sih 

berfokus untuk melihat 

perkembangan anak 

dalam proses 

pembelajaran daring 

kemarin, karena anak kan 

belajarnya dirumah terus 

jadi ada kalanya mereka 

bosan dan susah untuk 

berinteraksi terus juga 

mereka suka tidak bisa 

mengerti dan memahami 

materi yang guru berikan 

ketika belajar lewat zoom 



 

105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan M 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

jadi itu juga salah satu 

tugas kami sebagai orang 

tua dirumah. Dan kami 

juga terus mengajarkan 

anak untuk bersikap 

sopan terhadap sesama 

maupun yang lebih 

dewasa, kedua 

mengajarkan anak agar 

karakternya bisa 

terbentuk sesuai dengan 

kebutuhan si anak.” 

(Wawancara, M A, Orang 

Tua Siswa, 08 April 

2022) 

 

 “Saya rasa hampir semua 

orang tua pada waktu 

anak-anak belajar darin|g 

itu kita juga turut 

membantu anak ketika 

belajar karena selama 

belajarnya daring maka 

kita sebagai orang tua 

harus ikut membantu 

anak baik itu memberikan 

pemahaman ketika ada 

tugas-tugas, lalu juga 

memberikan dukungan 

dan tidak lupa selalu 

mengajarkan ketekunan 
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Informan V T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan sifat yang baik 

sehingga mereka bisa 

terbentuk karakternya 

yang dapat membuat 

mereka mengeksplor 

lebih banyak.” 

(Wawancara, V T, Orang 

Tua Siswa, 11 April 

2022) 

“Saat belajar daring 

kemarin itu tentu nya ada 

kesulitan karena kita 

sebagai orang tua 

mempunyai tugas yang 

ekstra ketika mereka 

belajar, sebab kami tidak 

hanya mengurusi dirumah 

saja tetapi harus 

memantau anak juga 

disaat mereka sedang 

belajar dimana ada 

beberapa materi yang 

mungkin mereka tidak 

paham dan disitu kita 

membantu dan 

mengarahkan mereka 

kembali agar materi nya 

mereka bisa memahami. 

Dan juga beberapa tugas 

lainnya terlepas tidak 
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hanya ketika belajar 

daring, namun orang tua 

tentu nya berperan dalam 

segala aspek kehidupan 

anak baik dari 

lingkungan, karakter 

mereka,mengajarkan 

norma nilai dan bahkan 

moral sehingga mereka 

bisa di bekali tidak hanya 

pe|ndidikan dari guru 

tetapi semua aspek dari 

orang tua juga sehingga 

ini diharapkan ketika 

anak sudah mulai terlihat 

perubahannya kita bisa 

membantu 

mengarahkan.” 

(Wawancara, M A, Orang 

Tua Siswa, 11 April 

2022) 
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